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Nama  : Naura Athifa 
Nim  : 10800113197 
Judul : Persepsi UrgencySustainability Reporting Berdasarkan Islamic 
Social Reporting ( ISR ) Index ( Studi pada PT. Bank Syariah 
Mandiri Cab. Gowa ) 
  
Analisis kualitas Sustainability Reporting yang ditinjau dengan perspektif 
Islamic Social Reporting harus dimulai dari penjelasan dasarnya terlebih dahulu 
(philosophical thinking), yaitu seberapa pentingnya Sustainability Reporting bagi 
sebuah perusahaan saat ini. Pentingnya Sustainability Reporting dapat ditinjau 
dengan menggunakan stakeholder theory dan shariah enterprise theory. Penjelasan 
tersebut kemudian menjadi dasar bagi perusahaan untuk melaksanakan kewajiban 
pertanggungjawaban (responsibility) sosialnya, yang tidak hanya diwajibkan pada 
entitas konvensional, tetapi juga pada entitas syariah. Entitas syariah dalam hal ini 
dikhususkan pada perbankan syariah. Kemudian pelaksanaan tanggung jawab social 
ini diukur berdasarkan Indeks ISR. Hingga pada akhirnya akan melahirkan konsep 
baru  dalam pedoman Sustainability Reporting, yang dikonvergensikan dengan 
Indeks ISR secara sederhana. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Lokasi 
penelitian di lakukan pada Bank Syariah Mandiri Cab. Gowa yang berlokasi di Jalan 
Sultan Hasanuddin No. 40, Pandang Pandang, Kec. Somba Opu, Kabupaten Gowa, 
Sulawesi Selatan 92114.Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
deskriptif. Langkah-langkah dalam analisis data kualitatif melalui empat proses, yaitu 
pengumpulan data, menyortir data yang  tidak diperlukan, menyajikan dan 
menganalisis data, dan menyimpulkan data. 
Hasil dari penelitian ini adalah kualitas pelaporan memperhatikan prinsip 
keseimbangan, komparabilitas, akurasi, ketepatan waktu, kejelasan dan keandalan. 
Topik keberlanjutan yang relevan, terutama terkaitdengan keuangan berkelanjutan, 
diidentifikasi berdasarkan karakteristik industry perbankan dan pengaruhnya terhadap 
pemangku kepentingan. 







A. Latar Belakang 
Dewasa ini peran organisasi terutama perusahaan dituntut ikut serta dalam 
pembangunan berkelanjutan, yaitu pembangunan yang memenuhi kebutuhan dunia 
sekarang tanpa mengabaikan kemampuan generasi mendatang dalam memenuhi suatu 
kebutuhannya. Adapun salah satu cara agar langkah-langkah menuju pembangunan 
berkelanjutan itu dapat terukur dan transparan yaitu dengan cara melakukan 
pengungkapan Sustainability Reporting. Perusahaan yang mengungkapkan 
Sustainability Report ingin menunjukkan komitmen perusahaan terhadap isu-isu 
sosial dan lingkungan kepada stakeholder serta menunjukan transparansi dan 
mendapatkan umpan balik pada kinerja perusahaan dalam menanggapi tuntutan 
informasi dari stakeholder (Weber dkk., 2008). 
 Sustainability Report adalah praktek pengukuran, pengungkapan, dan upaya 
akuntabilitas dari kinerja organisasi dalam mencapai tujuan pembangunan 
berkelanjutan kepada para pemangku kepentingan baik internal maupun eksternal 
(GRI, 2006). Sustainability Reporting bagi perusahaan merupakan publikasi 
informasi yang mencerminkan kinerja organisasi dalam dimensi ekonomi, sosial, dan 
lingkungan (ACCA, 2013). Adapun pendapat lain, Sustainability Reporting adalah 
informasi keuangan dan non keuangan yang bermanfaat bagi para pemangku 
kepentingan mengenai kegiatan ekonomi, sosial dan lingkungan yang dijalankan 





perusahaan untuk menjawab permintaan stakeholders mengenai manajemen resiko 
dan informasi mengenai kinerja perusahaan (Ballou dkk., 2006). Jadi, Sustainability 
Reporting adalah laporan keuangan dan non keuangan yang dipublikasikan oleh 
perusahaan melalui informasi-informasi yang terdapat di dalam ruang lingkup 
perusahaan dan kegiatan ekonomi dan sosial. 
 Sustainability Reporting merupakan pelaporan yang mengacu pada konsep 
Sustainable Development. Sustainable Development bermakna bahwa pembangunan 
saat ini dapat terpenuhi tanpa harus mengurangi kebutuhan generasi mendatang untuk 
memenuhi kebutuhannya (Kates dkk., 2005). Sustainable Development perlu 
diterapkan karena kegiatan ekonomi saat ini cenderung merusak ekosistem global dan 
menghambat kebutuhan generasi berikutnya (Utama, 2010). Dengan demikian perlu 
adanya keterlibatan semua orang diseluruh dunia secara individu dan kolektif untuk 
tercapainya Sustainable Development (Sudana dkk.,2014). 
 Sustainability Reporting membantu organisasi menetapkan tujuan, mengukur 
kinerja, dan menentukan langkah-langkahnya ke depan GRI-G3 (Guidliness, 2011). 
Global Reporting Initiative/GRI (2014) dalam Thistlethwaite dan Melissa (2016) 
kemudian mendefinisikan Suistainability Reporting sebagai sebuah laporan yang 
diterbitkan oleh sebuah perusahaan atau organisasi tentang dampak ekonomi, 
lingkungan dan sosial yang disebabkan oleh kegiatan sehari-hari yang juga 
menyajikan nilai-nilai organisasi dan model tata kelola, serta menunjukkan 
hubungannya antara strategi dan komitmen untuk ekonomi global yang berkelanjutan. 





merupakan bentuk pertanggungjawaban sosial perusahaan, sehingga sulit dibedakan, 
namun keduanya tetap memilki perbedaan (Soelistyoningrum, 2011; Wibowo dan 
Sekar, 2014).   
 Pengungkapan kinerja organisasi dalam Sustainability Reporting berfokus 
pada tiga aspek yang disebut Triple Bottom Line, yakni terdiri atas ekonomi, sosial 
dan lingkungan (Elkington, 1997:70). Konsep Triple Bottom Line digunakan untuk 
mendorong perusahaan lebih memperhatikan terhadap dampak keseluruhan dari 
kegiatan bisnis perusahaan, bukan hanya kinerja keuangan (Fred, 2006). 
Pengungkapan Triple Bottom Line dalam Sustainability Reporting dapat 
meningkatkan transparasi mengenai dampak kegiatan ekonomi, sosial dan  
lingkungan dari kegiatan perusahaan sehingga perusahaan dapat mengetahui  
besarnya resiko dan ancaman yang dihadapi, bahkan perusahaan dapat menilai 
peluang dari adanya pengungkapan Triple Bottom Line.  
Soelistyoningrum (2011) menyatakan bahwa hal yang membedakan antara 
Suistainability Reporting dengan CSR ialah dalam hal pengungkapannya. 
Pengungkapan Suistainability Reporting lebih terperinci dan berdiri sendiri, 
sedangkan pengungkapan CSR terintegrasi dengan laporan tahunan perusahaan. 
Selain itu, pada indikator pengungkapannya, Suistainability Reporting dibagi menjadi 
tiga indikator yaitu pengungkapan yang meliputi kategori ekonomi, lingkungan dan 
sosial berupa praktek tenaga kerja dan pekerjaan layak, hak asasi manusia, 
masyarakat, dan tanggung jawab produk (GRI, 2013), sedangkan pada CSR hanya 





penyampaian informasi CSR melalui Sustainability Reporting dapat menjadi nilai 
tambah bagi suatu perusahaan dalam mengukur dan menilai kinerjanya berdasarkan 
harapan dan persyaratan yang ada dalam masyarakat (Widianto, 2011). 
Awalnya praktik CSR hanya didominasi oleh perusahaan sektor 
pertambangan dan manufaktur, namun seiring dengan semakin trennya praktik CSR, 
kini industri perbankan juga telah menuliskan aspek pertanggungjawaban sosial 
dalam laporan tahunannya walaupun dalam bentuk yang relatif sederhana, tidak 
terkecuali oleh perbankan syariah (Fitria  & Dwi. 2010). Dewasa ini  CSR tidak 
hanya berkembang pada ekonomi konvensional, tetapi juga berkembang pada 
ekonomi syariah, yaitu lembaga bisnis ataupun perusahaan yang menjalankan 
bisnisnya sesuai dengan konsep syariah, Widiawati (2012), Khoirudin (2013), Rama 
(2014). Konsep CSR dalam Islam lebih ditekankan sebagai bentuk ketaqwaan umat 
manusia kepada Allah SWT dalam dimensi perusahaan (Rama, 2014), sehingga 
bisnis syariah juga harus mengungkapkan semua informasi yang diperlukan untuk 
memberikan informasi kepada masyarakat tentang kegiatan operasional mereka. 
Sejalan dengan semakin meningkatnya pelaksanaan CSR pada entitas syariah 
maka semakin meningkat pula keinginan untuk membuat pelaporan sosial yang 
bersifat syariah. Hal ini dilakukan untuk melihat apakah perusahaan tetap melakukan 
kegiatannya sesuai syariah dan mencapai tujuan yang ditetapkan, (Baydun & Willet., 
1997). Oleh karena itu, dibutuhkan suatu acuan (guideline) untuk mengukur sejauh 
mana entitas syariah membuat laporan tanggungjawab sosialnya yang turut 





sejauh ini, pengungkapan CSR pada entitas syariah khusunya perbankan syariah 
masih mengacu kepada Indeks GRI (Haniffa, 2002). 
Prinsip atau pedoman GRI yang bersifat konvensional, maka kurang tepat bila 
digunakan sebagai tolok ukur pengungkapan CSR pada entitas syariah (Putra, 2014). 
Karena menurut Maulida dkk., (2014), perusahaan yang diakui sebagai emiten 
syariah dan dinyatakan memenuhi syariat islam seharusnya mengungkapkan 
informasi yang membuktikan perusahaan tersebut beroperasi sesuai hukum Islam. 
Sehingga, kini marak diperbincangkan mengenai Islamic Social Reporting Index 
(selanjutnya disebut indeks ISR) (Fitria dan Dwi, 2010). 
Indeks ISR menurut Fitria dan Dwi (2010) merupakan tolok ukur 
pelaksanakaan kinerja entitas syariah yang berisi kompilasi item-item standar CSR 
yang ditetapkan oleh AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic 
Financial Institutions) yang kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh para peneliti 
mengenai item-item CSR yang seharusnya diungkapkan oleh suatu entitas Islam. Jika 
sebelumnya pengungkapan CSR menggunakan indeks GRI belum menggambarkan 
prinsip-prinsip Islam, seperti belum mengungkapkan terbebasnya dari unsur riba, 
gharar, dan transaksi-transaksi yang diharamkan oleh islam, maka lain halnya dengan 
Indeks ISR, yang merupakan pengembangan pengungkapan tanggung jawab sosial 
yang didalamnya sesuai prinsip syariah (Maulida dkk., 2014).  
Maulida dkk., (2014) juga menambahkan, sesuainya Indeks ISR untuk entitas 
islam karena selain mengungkapkan hal-hal yang berkaitan dengan prinsip islam, 





sodaqoh, waqof, qordul hasan, sampai dengan pengungkapan peribadahan di 
lingkungan perusahaan. Hal inilah yang kemudian memunculkan wacana konvergensi 
Indeks ISR ke dalam Indeks GRI agar lebih sesuai digunakan untuk entitas syariah 
(Fitria dan Dwi, 2010). 
Entitas syariah yang relevan dan seharusnya menggunakan Indeks ISR dalam 
pengungkapan aktivitas pertanggungjawaban sosialnya ialah perbankan syariah. 
Sehingga saat ini telah banyak dilakukan penelitian tentang pengungkapan CSR pada 
perbankan syariah menggunakan Indeks ISR. Namun, disayangkan pula bahwa 
penelitian mengenai pelaksanaan ISR masih berorientasi disektor perbankan syariah 
saja, sedangkan untuk sektor non perbankan dan lembaga keuangan lainnya seperti 
pasar modal, penelitian mengenai ISR belum banyak dilakukan sehingga kurang 
meluasnya konsep ISR terutama di Indonesia (Maulida dkk., 2014). Lanjut Maulida 
dkk., (2014) harusnya sebagai pelaku ekonomi syariah, emiten syariah juga harus 
melaporkan tanggung jawab sosial yang berbasis syariah.  
  Sebagaimana firman Allah dalam Surah QS An.Nisa (4: 58): 
 َ َ يَأُْمُرُكْم أَْن تَُؤدُّوا األَمانَاِت إِلَى أَْهِلَها َوإِذَا َحَكْمتُْم بَْين النَّاِس إِنَّ َّللاَّ إِنَّ َّللاَّ
َ َكاَن َسِميعًا بَِصيًراأَنْ  ا يَِعظُُكْم بِِه إِنَّ َّللاَّ تَْحُكُموا بِاْلعَْدلِ  نِِعمَّ  
Terjemahan: 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum 
diantara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 





Sesungguhnya Allah memerintahkan kalian, wahai orang-orang  yang beriman 
untuk menyampaikan segala amanat Allah SWT atau amanat orang lain kepada yang 
berhak seara adil. Jangan berlaku curang dalam menentukan suatu keputusan hukum. 
Ini adalah pesan Tuhanmu, maka jagalah dengan baik karena merupakan pesan 
terbaik yang diberikan-Nya kepada kalian. Allah SWT Maha Mendengar apa yang 
diucapkan dan Maha Melihat apa yang dilakukan. Dia mengetahui orang yang 
melaksanakan amanat dan yang tidak melaksanakannya, dan orang yang menentukan 
hukum secara adil atau dzalim. Masing-masing akan mendapat ganjarannya (Tafsir 
Al Misbah oleh Quraish Shihab). 
Ayat di atas menggambarkan bahwa Allah memerintahkan setiap manusia 
untuk berlaku adil agar perusahaan dapat melaksanakan transparansi dan keterbukaan 
kepada investor maupun publik.Ayat di atas juga memerintahkan untuk seorang 
pekerja agar melaksanakan tugasnya dengan penuh tanggung jawab dan agar para 
pekerja tidak melakukan tindakan yang menyalahi aturan seperti korupsi, 
penyalahgunaan wewenang serta kecurangan-kecurangan lainnya. Berdasarkan 
anjuran Allah SWT tersebut, maka suatu perusahaan memiliki kewajiban untuk 
bertanggung jawab atas apa yang dilaporkannya sehingga informasi keuangan yang 
diterbitkan oleh perusahaan akan lebih dipercaya. Dalam hadits nabi juga 
menjelaskan bahwa amanah atau tanggungjawab adalah perintah yang Allah berikan 
kepada hamba-Nya. Hadits di bawah ini memberikan pengertian bahwa sifat amanah 
itu seiring berkembangnya pengalaman hidup seseorang bisa menjadi lebih kuat atau 





 عليه و سلم إذا ضيعت األمانة عن أبي هريرة رضي هللا عنه قال : قال رسول هللا صلى هللا
أسند األمر إلى غير أهله فانتظر  1فانتظر الساعة. قال كيف إضاعتها يا رسول هللا ؟ قال إذا  .
 الساعة
Terjemahan: 
Rasulullah saw., bersabda: apabila amanah telah dicabut maka tunggulah 
kehancuran (kiamat), Abu Hurairah bertanya bagaimana dicabutnya amanah ya 
Rasulullah? Nabi menhawab: apabila sesuatu telah diserahkan kepada yang 
bukan ahlinya maka tunggulah kehancuran. 
  Sejatinya, harus dipahami bahwa laporan keuangan perusahaan bukanlah 
suatu hal yang bebas nilai tertuang begitu saja, tapi laporang keuangan merupakan 
suatu amanah yang harus dipertanggungjawabkan tidak hanya untuk kepentingan 
stakeholders, namun ikut dipertanggujawabkan pula kepada Tuhan, alam serta 
manusia. Manusia merupakan Khalifatullah fil Ardh (wakil Tuhan di muka bumi) 
Manusia diciptakan dan ditugaskan untuk mengemban amanah memakmurkan  bumi 
dengan penuh rasa tanggungjawab. 
B. DeskriptifFokus 
Fokus penelitian ini adalah laporan keberlanjutan (Sustainability Reporting) 
baik yang dilaporkan terpisah maupun yang terintegrasi dalam laporan tahunan 
(annual report) dari perbankan syariah. Adapun panduan pelaporan Sustainability 
Reporting yang digunakan pada penelitian mengacu pada pedoman yang dikeluarkan 
oleh indeks ISR. Penelitian ini kemudian berfokus pada pengungkapan item-item 
dalam Sustainability Reporting perusahaan yang diteliti berdasarkan Indeks ISR. 
Dipilihnya perusahaan dalam sektor perbankan syariah dalam penelitian ini 





bahwa pada perbankan syariah tanggung jawab sosial sangat relevan untuk 
dibicarakan mengingat beberapa faktor berikut: perbankan syariah sebagai perbankan 
yang berlandaskan syariah, meminta mereka untuk beroperasi dengan landasan moral, 
etika, dan tanggung jawab sosial. Selain itu adanya prinsip atas ketaatan pada 
perintah Allah dan khalifah, serta prinsip atas kepentingan umum, yang terdiri dari 
penghindaran dari kerusakan dan kemiskinan. Oleh karena itu, pengukuran sejauh 
mana tingkat pengungkapan CSR yang dilakukan oleh perbankan syariah di 
Indonesia sangat relevan dengan penggunaan Indeks ISR  dibanding menggunakan 
Indeks GRI (Susilowati, 2013 dan Putra, 2014). Meskipun demikian, dapat diyakini 
bahwa, lembaga bisnis atau perusahaan  dalam melakukan pengungkapan CSR yang 
tertuang dalam bentuk Sustainability Reporting akan lebih sesuai dengan perspektif 
Islam (prinsip syariah). 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan hasil penelitian-penelitian sebelumnya, Islamic Social Reporting 
merupakan hal yang penting bagi perusahaan-perusahaan syariah untuk memenuhi 
ekspektasi dari para pemangku kepentingan, khususnya bagi para masyarakat muslim. 
Oleh sebab itu penulis melakukan studi untuk mengidentifikasi faktor-faktor apa saja 
yang mempengaruhi perusahaan syariah untuk mengungkapkan Islamic Social 
Reporting dalam laporan tahunannya pada perusahaan-perusahaan syariah yang 
terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). Dengan demikian penelitian 
mengenai Islamic Social Reporting ini diharapkan dapat menjadi masukan yang baik 





pengungkapan Islamic Social Reporting yang memadai sesuai dengan prinsip syariah 
menggunakan Sustainability Reporting. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan masalah yang 
akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Bagaimana kualitas Sustainability Reporting perbankan syariah berdasarkan 
indeks ISR? 
2. Apakah yang menjadi kendala dalam penyusunan pelaporan Sustainability 
Reporting? 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini, yaitu: 
1. Untuk mengetahui kualitas Sustainability Reporting perbankan syariah 
berdasarkan Indeks ISR. 
2. Untuk mengetahui kendala dalam penyusunan pelaporan Sustainability 
Reporting. 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wacana baru dalam 
pengembangan pengetahuan akuntansi khususnya dalam hal pengungkapan CSR 
entitas syariah yang terefleksi dalam Sustainability Reporting perusahaan. 
Penelitian ini juga diharapkan dapat memperluas pengembangan item-item 





terefleksi dalam item-item ISR. Sehingga diharapkan dapat menarik minat 
investasi dari para investor muslim untuk berinvetasi dalam entitas syariah.  Selain 
itu, penelitian ini diharapkan pula dapat menjadi rujukan bagi penelitian 
selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi praktisi 
khususnya manajemen perusahaan utamanya bagi entitas syariah, baik yang akan 
ataupun telah membuat Sustainability Reportingnya, agar dalam pelaksanaan 
aktivitas CSR sampai pada pembuatan dan pengungkapan Sustainability 
Reportingnya tidak bertentangan bahkan dapat sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariah. Terkhusus bagi perbankan syariah, sangat diharapkan agar dalam 
pengungkapan Sustainability Reportingnya lebih atau hanya berpedoman pada 
indeks ISR. Selain itu, bagi pengguna Sustainability Reporting, dalam hal ini ialah 
pihak investor khususnya investor muslim, dapat lebih percaya pada aktivitas CSR 
yang tertuang dalam Sustainability Reportin gperusahaan. Bahwa perusahaan telah 
melakukan aktivitasnya sesuai dengan prinsip syariah, serta perusahaan tidak 
hanya melaksanakan tanggungjawabnya secara horizontal kepada alam dan 
masyarakat, melainkan juga telah melaksanakan tanggungjawabnya secara 
vertikal, yaitu kepada Allah SWT. Hal ini karena, perusahaan dalam 







F. Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu telah meneliti mengenai pengungkapan CSR 
yang disajikan dalam Sustainability Reporting ataupun Annual Reporting pada 
perusahaan industri, pertambangan dan perbankan (syariah dan konvensional), namun 
sangat sedikit pada pasar modal, terlebih pasar modal syariah. Penelitian terdahulu 
terkait pengungkapan CSR yang diukur dengan Indeks ISR yang diperbandingkan 
dengan Indeks GRI pun belum banyak dilakukan, namun penelitian ini mencoba 
mengambil referensi dari berbagai penelitian terdahulu terkait pengungkapan CSR 
yang diukur baik dengan Indeks ISR maupun indeks GRI dan implikasinya terhadap 
kualitas Sustainability Reporting. 
Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 




















menggunakan CSR Index 
(CSRI) berdasarkan pada 
indeks ISR untuk 
perusahaan JII dan 
Indeks GRI untuk 














sahamnya masuk dalam 
JII, kinerja 
pengungkapan CSR 
menurut ISR masih jauh 




merata hampir disemua 
sektor. Selain itu, 
pengungkapan informasi 
CSR oleh perusahaan 
non JII menggunakan 
GRI Indeks memperoleh 
score lebih tinggi 
dibandingkan dengan 
score perusahaan JII 
yang menggunakan ISR 
Indeks.   










Indeks GRI sebagai 
pedoman dalam 
mengukur tingkat kinerja 
keberlanjutan pada 15 
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Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
kinerja sosial secara 
keseluruhan rata-rata 
perbankan syariah di 
Malaysia lebih tinggi dari 
Indonesia. Selain itu, 
ditemukan pula bahwa 
kinerja sosial perbankan 
syariah berdasarkan 
indeks ISR lebih tinggi 
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sosial, dan lingkungan 
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G.  Kebaruan Penelitian  
Kebaruan penelitian tentang Sustainability Reporting  mulai meningkat di 
Indonesia, seiring dengan semakin meningkatnya jumlah perusahaan yang 
menggunakan/ mempublikasikan Sustainability Report. Namun sebagian terbesar 
hasil penelitian tersebut masih belum konsisten dikarenakan beberapa penelitian 
terdahulu hingga saat ini masih banyak para peneliti yang berbeda pendapat dalam 
pelaporan Sustainability Reporting. 
Berdasarkan beberapa penelitian yang  telah dilakukan, diantaranya 
Kurniawan Teddy dkk (2018) adapun hasil penelitiannya menunjukkan hanya 
kategori ekonomi dari pengungkapan Sustainability Report yang berpengaruh positif 
terhadap nilai perusahaan. Kategori lingkungan dalam pengungkapan Sustainability 
Report berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan, sedangkan kategori sosial 
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian ini mengindikasikan 
bahwa pengungkapan Sustainability Report yang dilakukan sesuai dengan standar 
yang dipilih oleh perusahaan, terutama dalam kategori ekonomi akan dapat 












A. Teori Stakeholder 
Sebuah perusahaan maupun di dalam masyarakat, arti stakeholder bisa 
diibaratkan sebagai pihak yang memiliki pengaruh dalam pengambilan keputusan 
ataupun untuk eksistensi suatu organisasi. Berdasarkan posisi dan pengaruhnya, 
stakeholder bisa dikategorikan menjadi beberapa jenis. Kategori stakeholder adalah 
pengelompokan orang ataupun pihak yang berperan dalam eksistensi organisasi 
tersebut. Stakeholder Theory adalah teori yang menggambarkan kepada pihak mana 
saja perusahaan bertanggungjawab (Freeman, 2001 dalam Ratnasari dan Andri, 
2011). 
Stakeholder sendiri didefinisikan oleh Clarkson (1995) sebagai orang atau 
kelompok yang memiliki klaim, kepemilikan, hak dan kepentingan dalam suatu 
perusahaan dan terlibat dalam aktivitas perusahaan pada masa lalu, aktivitas 
perusahaan pada masa kini dan masa yang akan datang. Dapat dikatakan pula bahwa, 
stakeholder adalah semua pihak baik internal maupun eksternal yang memiliki 
hubungan baik secara langsung maupun tidak langsung, mempengaruhi maupun 
dipengaruhi oleh pencapaian tujuan perusahaan (Freeman, 1984; dalam Widiyastuti 
dan Anis, 2012; Arifiyanto, 2013; Rahayu dan Tjiptohadi, 2015).  
Mitchell, Bradley dan Donna (1997) kemudian  mengelompokkan stakeholder 





didasarkan pada tiga atribut, yaitu atribut kekuatan, atribut legitimasi dan atribut 
urgensi. Adapun Model pengelompokan stakeholder tersebut dapat dilihat pada 
gambar di bawah ini.   










Sumber Model Stakeholder Mitchell, Bradley and Donna (1997) 
 
Pengelompokan Stakeholder berdasarkan atribut Power, Legitimacy dan 
Urgency yang digambarkan oleh Mitchell, Bradley and Donna (1997) pada gambar 
2.1, dapat dijelaskan sebagai berikut: 1. Dormant Stakeholder, yaitu Stakeholder yang 
hanya memiliki kekuatan namun tidak memiliki legitimasi dan urgensi, 2. 
Discretionary Stakeholder, yaitu Stakeholder yang hanya memiliki legitimasi namun 
tidak memiliki kekuatan dan urgensi, 3. Demanding Stakeholder, yaitu Stakeholder 
yang hanya memiliki urgensi namun tidak memiliki kekuatan dan legitimasi, 4. 





namun tidak memiliki urgensi, 5. Dangerous Stakeholder, yaitu Stakeholder yang 
memiliki kekuatan dan urgensi namun tidak memiliki legitimasi, 6. Dependant 
Stakeholder, yaitu Stakeholder yang memiliki legitimasi dan urgensi namun tidak 
memiliki kekuatan, dan 7. Definitive Stakeholder, yaitu Stakeholder yang memiliki 
kekuatan, legitimasi dan urgensi.    
Meskipun atribut kekuatan, legitimasi dan urgensi saling terkait dalam 
mempengaruhi pengambilan keputusan oleh perusahaan, tetapi yang paling besar 
pengaruhnya adalah atribut kekuatan (Fahriza, 2014). Stakeholder pada umumnya 
dapat mengendalikan pemakaian sumber ekonomi yang digunakan di dalam 
perusahaan. Kekuatan stakeholder untuk mengatur atau mempengaruhi pemakaian 
sumber daya perusahaan tergantung pada besar kecilnya pengaruh stakeholder di 
perusahaan (Widiyastuti dan Anis, 2012). Kekuatan pengaruh stakeholder di dalam 
perusahaan dapat berupa akses terhadap media, modal, dan kemampuan mengatur 
perusahaan (Deegan, 2000 dalam Ghozali dan Chariri 2007). Semakin kuat posisi 
stakeholder, semakin besar kecenderungan perusahaan mengadaptasi diri terhadap 
keinginan stakeholder-nya (Pujiastuti, 2015). 
Freeman (2001) dalam Ratnasari dan Andri (2011) menyatakan bahwa 
stakeholder theory mengasumsikan bahwa organisasi tidak hanya bertanggungjawab 
kepada pemegang saham saja, tetapi juga harus bertanggungjawab kepada berbagai 
kelompok dalam masyarakat yang memiliki pengaruh terhadap perusahaan. Ghozali 
& Chariri (2007) pun mengatakan, stakeholder theory berpandangan bahwa 





namun juga harus memberikan manfaat bagi para sakeholders-nya (shareholder, 
kreditur, konsumen, supplier, pemerintah, masyarakat, analis dan pihak lain). 
Perusahaan harus menjaga hubungan dengan stakeholder-nya dengan 
mengakomodasi keinginan dan kebutuhan stakeholder-nya, terutama stakeholder 
yang mempunyai power terhadap ketersediaan sumber daya yang digunakan untuk 
aktivitas operasional perusahaan, misalnya tenaga kerja, pasar atas produk perusahaan 
dan lain-lain (Ghozali dan Chariri, 2007). Lanjut Ghozali dan Chariri (2007) bahwa 
dengan demikian, keberadaan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan 
yang di berikan oleh stakeholders-nya.  
Pengungkapan sosial dianggap sebagai bagian dari dialog antara perusahaan 
dan stakeholder (Fahriza, 2014). Salah satu bentuk pengungkapan sosial adalah 
pengungkapan Sustainability Report. Melalui Sustainability Report perusahaan dapat 
memberikan informasi yang cukup dan lengkap berkaitan dengan kegiatan dan 
pengaruhnya terhadap kondisi sosial dan lingkungan masyarakat (Ghozali dan 
Chariri, 2007), termasuk masyarakat muslim sebagai salah satustakeholder. Sehingga, 
implikasi teori stakeholder dalam Penelitian ini ialah bahwa,masyarakat muslim 
sebagai stakeholder mengharapkan perusahaan mengungkapkan tanggungjawab 
sosial berbasis syariahnya, sehingga membuktikan perusahaan beroperasi sesuai 
hukum islam (Maulida dkk., 2014). 
B. Shariah Enterprise Theory 
Meutia (2010: 28) dalam Susilowati (2013) menjelaskan bahwa, syariah 





nilai-nilai islam guna menghasilkan teori yang transedental dan lebih humanis. 
Enterprise theory ini mengakui adanya pertanggungjawaban tidak hanya kepada 
pemilik perusahaan saja melainkan kepada kelompok stakeholder yang lebih luas 
(Triyuwono, 2007). Sehingga dapat dikatakan bahwa, sebenarnya teori ini tidak 
berbeda jauh dengan stakeholder theory yang telah dibahas sebelumnya yang 
mengakui keberadaan stakeholder sebagai pemangku kepentingan perusahaan 
(Susilowati, 2013).  
Teori ini selain sarat dengan nilai-nilai kapitalisme, dalam teori tersebut juga 
mencakup nilai-nilai syariah yaitu keadilan, rahmatan lil alamin, dan maslahah karena 
keduanya mengutamakan kesejahteraan bagi kepentingan semua stakeholder-nya, 
tidak hanya kepentingan para pemegang saham (shareholder) saja (Susilowati, 2013). 
Namun dalam perkembangannya, enterprise theory ini dikembangkan lagi sehingga 
memiliki bentuk yang lebih dekat dengan syariah sehingga diperoleh bentuk teori 
yang dikenal dengan istilah syariah enterprise theory (Triyuwono, 2007). 
Syariah enterprise theory ini memiliki cakupan stakeholder yang lebih luas, 
meliputi Allah, manusia dan alam (Triyuwono, 2007). Allah merupakan pihak yang 
paling tinggi dan menjadi satu-satunya tujuan hidup manusia, sebagai 
konsekuensinya maka segala tata cara dan aturan yang dianut harus dibangun 
berlandaskan sunatullah yaitu berdasarkan tata-aturan dan hukum-hukum Allah 
(Susilowati, 2013). Stakeholder kedua adalah manusia, yang dikelompokkan dalam 
direct stakeholder (memberikan kontribusi langsung) dan indirect stakeholder (tidak 





memberikan kontribusi bagi hidup matinya perusahaan sebagaimana pihak Allah dan 
manusia. Perusahaan secara fisik ada karena didirikan di atas bumi, berproduksi dan 
menggunakan energi yang dihasilkan oleh alam. Alam kemudian menginginkan 
bentuk kepedulian berupa pelestarian alam, pencegahan terhadap pencemaran dan 
sebagainya.   
Ketiga dimensi tersebut selanjutnya oleh Meutia (2010) dalam Susilowati 
(2013) digolongkan menjadi akuntabilitas vertikal dan akuntabilitas horizontal. 
Akuntabilitas vertikal ini ditujukan hanya kepada Tuhan, sedangkan akuntabilitas 
horizontal, ditujukan kepada tiga pihak, yaitu direct stakeholders, indirect 
stakeholders, dan alam. Sehingga apabila digambarkan, perbedaan antara stakeholder 
theory dengan syariah enterprise theory dapat dilihat pada tabel di bawah ini:  
Tabel 2.1 Perbedaan Stakeholder Theory dengan Syariah Enterprise Theory 
No. The Stakeholder Theory Syariah Enterprise Theory 
1. Perusahaan bertanggung jawab 
kepada stakeholder-nya 
(supplier, konsumen, karyawan, 
pemilik, pemerintah dah lain-
lain.) 
- Allah sebagai sentral tujuan 
pertanggungjawaban. 
- Menjalankan usaha sesuai dengan tata 
cara, aturan dan tujuan syariah. 
2. Orientasi pada kesejahteraan 
stakeholder.  
 
Orientasi pada stakeholder yang lebih 
luas (Allah, manusia dan alam). 
 




Pengungkapan CSR sebagai wujud 
pertanggungjawaban terhadap 
amanah Allah . 
 
Sumber: Meutia (2010: 32) dalam Susilowati (2013) 
Meutia (2010) dalam Susilowati (2013) kemudian mengajukan beberapa 





diantaranya ialah bahwa, pengungkapan CSR adalah wajib (mandatory), karena 
merupakan bentuk akuntabilitas manusia terhadap Tuhan dan karenanya ditujukan 
untuk mendapatkan ridho (legitimasi) dari Tuhan sebagai tujuan utama, serta harus 
memuat dimensi material maupun spriritual berkaitan dengan kepentingan para 
stakeholders (Meutia, 2010 dalam Susilowati, 2013). Lanjut Meutia (2010) dalam 
Susilowati (2013), bahwa pengungkapan CSR harus berisikan tidak hanya informasi 
yang bersifat kualitatif, tetapi juga informasi yang bersifat kuantitatif. Oleh karena 
itu, shariah enterprise theory ini lebih tepat bagi suatu sistem ekonomi yang 
mendasarkan diri pada nilai-nilai syariah. 
Shariah enterprise theory dalam penelitian ini mengimplikasikan bahwa 
stakeholder tertinggi adalah Allah sebagai pusat. Allah menjadi pusat tempat 
kembalinya manusia dan alam semesta. Oleh karena itu, manusia di sini hanya 
sebagai wakil-Nya (khalitullah fil ardh) yang memiliki konsekuensi patuh terhadap 
semua hukum-hukum Tuhan (Hafida, 2012). Hubungan pengungkapan CSR berbasis 
syariah yang dilakukan perusahaan merupakan pemenuhan amanah dan kewajiban 
sebagai mahluk Allah, yang tidak terlepas dari tujuan Islam. 
Shariah enterprise theory menyajikan Value-added Statement (Laporan Nilai 
Tambah) sebagai salah satu laporan keuangannya. Laporan tersebut memberikan  
informasi tentang nilai tambah (value- added) yang berhasil diciptakan oleh 
perusahaan dan pendistribusian nilai tambah kepada pihak yang berhak menerimanya.   
Adapun pihak yang berhak menerima pendistribusian nilai tambah ini 





1. Pihak yang Terkait Langsung dengan Bisnis Perusahaan (Direct Participants) 
yang terdiri dari: Pemegang Saham, Mana- jemen, Karyawan, Kreditur, 
Pemasok, Pemerintah, dan lain- lainnya dan, 
2. Pihak  yang  Tidak  Terkait  Langsung  dengan  Bisnis  Perusahaan (Indirect 
Participants), yang terdiri dari: masyarakat mustahiq  (penerima  zakat,  infaq,  
dan shadaqah)  dan ling-kungan alam (misalnya untuk pelestarian alam). 
Value-added  Statement  yang digunakan parapengguna  laporan  keuangan 
akan  mengetahui  dengan  jelas  kepada  siapa  nilai  tambah  tersebut telah 
didistribusikan.  Sedangkan kontribusi yang diberikan oleh stakeholders (khususnya 
direct participants) akan terlihat di-Balance Sheet (neraca). Dengan kata lain, pada 
dasarnya neraca ini memberikan informasi tentang kekayaan yang dimiliki oleh 
perusahaan dan kontribusi yang diberikan oleh direct participants, seperti: pemegang 
saham, kreditur, dan pihak lainnya. 
C. Sustainability Reporting 
Sustainability Reporting adalah pelaporan yang dilakukan oleh perusahaan 
untuk mengukur, mengungkapkan (disclose), serta upaya perusahaan untuk menjadi 
perusahaan yang akuntabel bagi seluruh pemangku kepentingan (stakeholders) untuk 
tujuan kinerja perusahaan menuju pembangunan yang berkelanjutan. Tujuan dari 
sustainability reporting adalah untuk tercapainya sustainable development (KPMG, 
2008). Sustainable Development adalah sebuah upaya pembangunan yang meliputi 
aspek ekonomi, sosial, lingkungan bahkan budaya untuk kebutuhan masa kini tetapi 





Sustainability Reporting harus menjadi bagian dari strategi perusahaan untuk 
menciptakan keunggulan bersaing (Porter & Kramer, 2006) karena terbukti bahwa 
Sustainability Reporting berkorelasi positif pada kinerja keuangan (Weber dkk., 
2008). Sustainability Reporting muncul semenjak adanya berbagai tragedi 
kemanusiaan dan lingkungan di dunia seperti Minamata, Chernobyl, dan Lumpur 
Lapindo. Di Indonesia undang-undang yang mengatur mengenai Sustainability 
Reporting adalah UU PT. No. 40/2007 BAB IV (Pasal 66 ayat 2b & 2c) dan BAB V 
Pasal 74 ayat 1 & 2, serta peraturan Bapepam LK No. X.K.6, dimana perusahaan 
wajib melaporkan pelaksanaan tanggungjawab sosial serta lingkungan.  
Proses penyajian Sustainability Reporting dilakukan melalui 5 mekanisme, 
yaitu: 
1. Penyusunan kebijakan perusahaan. Dalam hal ini, perusahaan membuat 
kebijakan yang berkaitan dengan Sustainability Development, kemudian 
mempublikasikan kebijakan tersebut beserta dampaknya. 
2. Tekanan pada rantai pemasok (Supply Chain). Harapan masyarakat pada 
perusahaan untuk memberikan produk dan jasa yang ramah lingkungan juga 
memberikan tekanan pada perusahaan untuk menetapkan standar kinerja 
Sustainabillity Reporting kepada para pemasok dan mata rantainya. 
3. Keterlibatan Stakeholders. Keberadaan stakeholder dalam suatu kegiatan bisnis 
akan sangat diperlukan untuk membantu mengembangkan tujuan perusahaan. 
Semua pihak di dalam masyarakat baik itu individu, komunitas ataupun 





sebuah organisasi/perusahaan dan isu/permasalahan yang sedang diangkat. 
4. Voluntary Codes. Dalam mekanisme ini masyarakat meminta perusahaan untuk 
mengembangkan aspek-aspek kinerja Sustainability dan meminta perusahaan 
untuk membuat laporan pelaksanaan Sustainability. Apabila perusahaan belum 
melaksanakan maka perusahaan harus memberikan penjelasan. 
5. Mekanisme lain adalah rating dan benchmaking, pajak dan subsidi, ijin yang 
dapat diperdagangkan serta kewajiban dan larangan Sustainability Report dapat 
diterbitkan secara terpisah maupun terintegrasi dalam laporan tahunan (annual 
report). Beberapa alasan perusahaan menyajikan Sustainability Report terpisah 
dari annual report, antara lain: 
a. Sustainability Report sebagai alat komunikasi bagi manajemen dengan para 
stakeholder untuk menyampaikan pesan bahwa perusahaan telah 
menjalankan Sustainable Development. 
b. Memperoleh image baik (citra positif) dari stakeholder. 
c. Pencarian legitimasi dari stakeholder. 
D. Corporate Social Responsibility 
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan salah satu bagian dari 
Corporate Responsibility sehingga diminta atau tidak dan ada aturan atau tidak terkait 
dengan pelaksanaan CSR, pihak perusahaan akan tetap melakukan kegiatan CSR 
kepada masyarakat lokal. Namun, pada praktiknya, program CSR yang dilakukan 
oleh perusahaan masih banyak yang cenderung ditujukan untuk ‘meredam’ 





kegiatan tanggungjawab sosial (Corporate Social Responsibility) perusahaan dengan 
demikian membutuhkan pemahaman yang baik dan mendalam mengenai kondisi 
masyarakat setempat dimana kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) 
perusahaan tersebut diwujudkan. Peran serta masyarakat dan stakeholder menjadi 
penting untuk dilibatkan dalam pelaksanaan kegiatan CSR tersebut. Kegiatan CSR 
bagi masyarakat merupakan suatu proses yang bergerak dan bertalian dengan sumber-
sumber yang ada di masyarakat, yang saat ini mulai dimanfaatkan secara maksimal 
oleh perusahaan. 
Penerapan CSR oleh perusahaan, perlu hati-hati dan cara-cara yang benar agar 
tidak memperkuat kondisi relasi ketergantungan dari masyarakat akan kehadiran 
perusahaan. Keuntungan-keuntungan yang secara otomatis didapat dari pelaksanaan 
kegiatan CSR bagi masyarakat di sini adalah adanya pengurangan resiko, 
meningkatnya good will, mengurangi biaya, membangun sumber daya manusia, serta 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Penerapan kegiatan Corporate Social 
Responsibility didasarkan pada banyak alasan dan tuntutan, sebagai paduan antara 
faktor internal dan eksternal. Sebagaimana dijelaskan lebih jauh oleh Frynas (2009) 
yang melihat bahwa pertimbangan perusahaan untuk melakukan kegiatan CSR antara 
lain umumnya karena alasan-alasan berikut: 
1. Untuk memenuhi regulasi, hukum dan aturan. 
2. Sebagai investasi sosial perusahaan untuk mendapatkan image yang positif. 





4. Untuk memperoleh lisensi untuk beroperasi (licence to operate) dari masyarakat 
setempat. 
5. Bagian dari risk management perusahaan untuk meredam dan menghindari   
konflik sosial. 
 Istilah CSR dalam konteks global sebenarnya telah ada sejak abad 17 dan 
mengalami perkembangan kajian yang cukup dinamis yang mencerminkan dinamika 
implementasi yang terus mengalami perubahan (Susilowati, 2013). Definisi CSR 
telah banyak dikemukakan oleh pakar, ahli, praktisi, dan lembaga (Gustani, 2013). 
Namun, definisi tetap atas CSR hingga saat ini belum ada yang disepakati, masing-
masing pihak memiliki definisi beragam mengenai CSR, meskipun dalam banyak hal 
memilki kesamaan esensi (Arifiyanto, 2013; Gustani, 2013). Arifiyanto (2013) 
melanjutkan bahwa, keragaman ini sesungguhnya merupakan cerminan dari 
perbedaan latar belakang serta pola pikir para praktisi yang mendefinisikan CSR, 
walaupun secara garis besar dapat terlihat bahwa mereka telah memiliki maksud yang 
sama.   
E. Corporate Social Responsibility dan Suistainability Reporting dalam Islam 
Awal mula definisi CSR dikemukakan oleh Barnard (1938) dalam Abreu 
dkk., (2005) sebagai analisis terhadap aspek ekonomi, hukum, moral, sosial, dan fisik 
dari lingkungan. Istilah CSR kemudian mulai digunakan sejak tahun 1970-an dan 
semakin populer terutama setelah kehadiran buku Cannibals With Forks: The Triple 
Bottom Line in 21st Century Business (1997), karya John Elkington. Elkington (1997) 





Definisi CSR sendiri menurut Wibisono (2007: 6) dan Akbar (2008) ialah, 
tanggungjawab perusahaan kepada para stakeholders untuk berlaku etis, 
meminimalkan dampak negatif dan memaksimalkan dampak positif yang mencakup 
aspek ekonomi, sosial dan lingkungan dalam mencapai tujuan pembangunan yang 
berkelanjutan. Dari sekian banyak pendapat, dapat disimpulkan bahwa, CSR adalah 
sebuah bentuk komitmen perusahaan terhadap kelangsungan pembangunan ekonomi 
dalam usaha meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat dan lingkungan (Gustani, 
2013). Bila disederhanakan lagi, CSR adalah suatu konsep yang menerapkan 
keseimbangan antara aspek ekonomi dan aspek sosial serta lingkungan (Anonim, 
2016).   
Menurut konsep CSR sebuah perusahaan dalam melaksanakan aktivitas dan 
pengambilan keputusannya tidak hanya berdasarkan faktor keuangan semata 
melainkan juga harus berdasarkan konsekuensi sosial dan lingkungan untuk saat ini 
maupun masa yang akan datang (Syahnaz, 2013). Selanjutnya, CSR ini diungkapkan 
dalam sebuah penyusunan laporan keberlanjutan atau Suistainability Reporting 
sebagai bukti bahwa telah adanya komitmen dari pihak perusahaan terhadap 
lingkungan sosialnya yang dapat dinilai hasilnya oleh para pihak yang membutuhkan 
informasi tersebut (Nanna dkk., 2014). Penyampaian informasi CSR melalui 
pengungkapan Sustainability Reporting merupakan nilai tambah bagi perusahaan 
dalam mengukur dan menilai kinerjanya berdasar harapan dan persyaratan yang ada 





Sustainability Reporting pun memiliki definisi yang beragam seperti CSR. 
Menurut Elkington (1997), Sustainability Reporting berarti laporan yang memuat 
tidak saja informasi kinerja keuangan tetapi juga informasi non keuangan yang terdiri 
dari informasi aktivitas sosial dan lingkungan yang memungkinkan perusahaan bisa 
bertumbuh secara berkesinambungan (Sustainable Performance). KPMG (2002: 7) 
dalam Daub (2007) mendefinisikan Sustainability Reporting sebagai laporan yang 
mencakup informasi kuantitatif dan kualitatif pada kinerja keuangan/ekonomi, 
sosial/etika dan lingkungan secara seimbang. Sementara GRI (2013) mendefinisikan 
Suistainability Reporting sebagai praktek pengukuran, pengungkapan dan upaya 
akuntabilitas dari kinerja organisasi dalam mencapai tujuan pembangunan 
berkelanjutan kepada para stakeholder, baik internal maupun eksternal. Dapat 
disimpulkan bahwa, Sustainability Reporting merupakan laporan yang memuat 
informasi kinerja keuangan dan informasi non keuangan yang terdiri dari aktivitas 
sosial dan lingkungan yang lebih menekankan pada prinsip dan standar 
pengungkapan yang mampu mencerminkan tingkat aktivitas perusahaan secara 
menyeluruh sehingga memungkinkan perusahaan bisa tumbuh secara 
berkesinambungan (Soeslistyoningrum, 2011). 
Aktivitas CSR yang dilaporkan dalam Sustainability Reporting kini tidak 
hanya berkembang pada ekonomi konvensional, tetapi juga berkembang pada 
ekonomi syariah, yaitu lembaga bisnis ataupun perusahaan yang menjalankan 
bisnisnya sesuai dengan konsep syariah Islam (Sofyani dkk., 2012; Widiawati, 2012; 





umatnya untuk beradaptasi dan berkembang sesuai dengan jamannya. Islam 
memungkinkan umatnya untuk berinovasi dalam muamalah, namun tidak dalam 
akidah, ibadah dan akhlaq (Kamali, 1989 dalam Fitria & Dwi, 2010). Lembaga yang 
menjalankan bisnisnya berdasarkan syariah pada hakekatnya mendasarkan pada 
filosofi dasar Al Qur’an dan Sunah (Ahmad, 2002 dalam Fitria & Dwi, 2010). 
Sehingga hal ini menjadikan dasar bagi pelakunya dalam berinteraksi dengan 
lingkungan dan sesamanya. Oleh karenanya ikatan hubungan antara institusi dengan 
lingkungannya dalam konsep syariah akan lebih kuat ketimbang dalam konsep 
konvensional, karena pada syariah didasarkan pada dasar-dasar relijius (Fitria & Dwi, 
2010). 
Islam mengajarkan bahwa tidak cukup bagi seorang muslim hanya 
menfokuskan diri beribadah kepada Allah. Dalam Islam, manusia merupakan khalifah 
di muka bumi, sehingga manusia juga harus menyemarakkan kebaikan kepada 
sesama makhluk ciptaan-nya. Oleh sebab itu, kesempurnaan iman seorang muslim 
tidak dapat hanya dicapai dengan hubungan vertikal kepada Allah saja 
(Hablumminallah) kesalehan individual, tetapi juga harus dibarengi dengan hubungan 
yang baik kepada sesama makhluk ciptaan Allah (Hablumminannas)-kesalehan sosial 
(Sofyani dkk., 2012). 
Konsep CSR dalam islam erat kaitannya dengan perusahaan-perusahaan yang 
menjalankan kegiatan bisnis sesuai dengan konsep syariah yang diharapkan 
perusahaan tersebut dapat melakukan tanggungjawab sosial perusahaan secara islami 





ditekankan sebagai bentuk ketaqwaan umat manusia kepada Allah SWT dalam 
dimensi perusahaan.  Senada dengan Widiawati (2012) dan Putra (2014) menjelaskan 
bahwa, dalam perspektif Islam, CSR merupakan realisasi dari konsep ajaran ihsan 
sebagai puncak dari ajaran etika yang sangat mulia. Ihsan dapat di artikan dengan 
melaksanakan perbuatan baik yang dapat memberikan manfaat kepada orang lain 
demi mendapatkan ridho Allah SWT. Selain itu, CSR merupakan implikasi dari 
ajaran kepemilikan dalam Islam, Allah adalah pemilik mutlaq (haqiqiyah) sedangkan 
manusia hanya sebatas pemilik sementara yang berfungsi sebagai penerima amanah 
(Djakfar, 2007 dalam Putra, 2014). Maka dari itu, manusia diamanahkan untuk 
menjadi khalifah Allah di muka bumi ini yang membawa rahmatan lil alamin dalam 
setiap aspek kehidupan (Putra, 2014). 
F. Islamic Social Reporting 
Indeks ISR adalah item-item pengungkapan yang digunakan sebagai indikator 
dalam pelaporan kinerja sosial institusi bisnis syariah. .Indeks ISR merupakan cara 
yang dibangun untuk mengetahui sejauh mana penerapan aktivitas sosial yang 
berbasis islami dalam laporan tahunan perusahaan. Pada umumnya cakupan Indeks 
ISR yang mengacu pada literatur dan penelitian-penelitian terdahulu meliputi enam 
tema pengungkapan, yaitu: finance and investment theme, product and service theme, 
employees theme, society theme, environment theme, corporate governance theme. 
Tema-tema pengungkapan ini meliputi pelaporan ekonomi yang harus mendasarkan 
pada prinsip akad syariah, yaitu tidak mengandung zhulûm (kezaliman), ribâ, maysîr 





Kajian terhadap ISR ini juga merupakan jawaban atas keterbatasan laporan 
sosial konvensional. Hal ini dikarenakan konsep ISR tidak hanya mendasarkan pada 
aspek moral dan etika saja, tetapi juga terjiwai oleh unsur spiritual (ketentuan syariah 
islam). Kajian ini juga membantu para pengambil keputusan muslim untuk 
mengetahui seberapa jauh perusahaan yang berbasis syariah dalam menjalankan 
aktivitas dan pelaporan yang sesuai ketentuan Islam. Hal ini tentu saja dilakukan 
dalam rangka pemenuhan kewajiban terhadap Allah Swt dan masyarakat sekitarnya. 
G. ISR Index sebagai Pedoman Sustainability Reporting 
ISR menurut Widiawati (2012) pertama kali dikemukakan oleh Haniffa 
(2002) lalu dikembangkan secara lebih ekstensif oleh Othman dkk., (2009) di 
Malaysia. ISR sendiri merupakan tolok ukur pelaksanakaan kinerja sosial entitas 
syariah yang berisi kompilasi item-item standar CSR yang di tetapkan oleh AAOIFI 
(Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial Institutions) yang 
kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh para peneliti mengenai item-item CSR 
yang seharusnya diungkapkan oleh suatu entitas Islam (Fitria dan Dwi, 2010). 
Haniffa (2002) mengungkapkan bahwa adanya keterbatasan dalam pelaporan sosial 
konvensional sehingga ia mengemukakan kerangka konseptual ISR berdasarkan 
ketentuan syariah yang tidak hanya membantu pengambilan keputusan bagi pihak 
muslim, melainkan juga untuk membantu perusahaan dalam melakukan pemenuhan 
kewajibannya terhadap Allah SWT dan masyarakat. 
Sebagaimana dikatakan Rama (2014) bahwa, ISR merupakan perluasan dari 





ataupun sosial saja, namun juga memperhatikan bentuk produk serta jasa yang 
ditawarkan oleh sebuah perusahaan. Sesuainya ISR untuk entitas Islam dibanding 
GRI, karena mengungkapkan hal-hal yang berkaitan dengan prinsip Islam sepert 
produk, jasa atau transaksi yang sudah terbebas dari unsur riba, spekulasi, gharar dan 
transaksi haram lainnya, serta mengungkapkan zakat, status kepatuhan syariah serta 
aspek-aspek sosial seperti shodaqoh, waqof, qordul hasan dan bentuk amaliah lainnya 
yang digolongkan berdasarkan masing-masing cara perolehan serta penyalurannya, 
sampai dengan pengungkapan peribadahan di lingkungan perusahaan (Maulida dkk., 
2014; Putra, 2014; Rama, 2014). Selain itu, Indeks ISR juga menekankan pada 
keadilan sosial terkait pelaporan mengenai lingkungan, hak minoritas, dan karyawan 
(Rama, 2014). ISR ini kemudian terbagi menjadi enam indikator pengungkapan yang 
masing-masing terdapat berbagai item, yaitu investasi dan keuangan; produk dan jasa; 
tenaga kerja; sosial; lingkungan; dan tata kelola organisasi (Fitria dan Dwi, 2010). 
H. Rerangka Pikir 
 Berdasarkan penjelasan landasan teori-teori yang relevan, pembahasan 
mengenai analisis kualitas Sustainability Reporting yang ditinjau dengan perspektif 
Islamic Social Reporting harus dimulai dari penjelasan dasarnya terlebih dahulu 
(philosophical thinking), yaitu seberapa pentingnya Sustainability Reporting bagi 
sebuah perusahaan saat ini. Pentingnya Sustainability Reporting dapat ditinjau 
dengan menggunakan stakeholder theory dan shariah enterprise theory. Penjelasan 
tersebut kemudian menjadi dasar bagi perusahaan untuk melaksanakan kewajiban 





entitas konvensional, tetapi juga pada entitas syariah. Entitas syariah dalam hal ini 
dikhususkan pada perbankan syariah. Kemudian pelaksanaan tanggung jawab sosial 
ini diukur berdasarkan Indeks ISR. Hingga pada akhirnya akan melahirkan konsep 
baru dalam pedoman Sustainability Reporting, yang dikonvergensikan dengan Indeks 
ISRsecara sederhana, rerangka pikir ini dapat dijelaskan melalui gambar berikut : 
Gambar 2.2 Rerangka Pikir 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis Penelitian yang digunakan dalam Penelitian ini merupakan jenis 
Penelitian kualitatif. Denzin dan Lincoln (1994: 2) dalam Sopanah (2011) 
mendefinisikan Penelitian kualitatif sebagai Penelitian yang bekerja dalam setting 
alami, yang berupaya untuk memahami, memberi tafsiran pada fenomena yang 
dilihat. Moleong (2006: 6) dalam Shodiqurrosyad (2014) pun berpendapat bahwa, 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah. 
Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data-data pada Bank Syariah 
Mandiri KCP Gowa yang berlokasi di Jalan Sultan Hasanuddin No. 40, Pandang 
Pandang, Kec. Somba Opu, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan 92114. Bank Syariah 
Mandiri Kantor Cabang Gowa dipilih karena merupakan salah satu cabang dari Bank 
Syariah Mandiri yang mana merupakan bank syariah dengan kepemilikan aset 
terbesar di Indonesia. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan Penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 





kata-kata atau gambar. Data yang dimaksud berasal dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, foto, tape recorder, catatan atau memo atau dokumen resmi lainnya 
(Moleong, 2006: 6 dalam Shodiqurrosyad, 2014). Menurut Bungin (2007: 143), 
analisis deskriptif kualitatif adalah analisis yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati dengan 
metode yang telah ditentukan. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk 
membuat deskripsi atau gambaran mengenai objek penelitian secara sistematis, 
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena 
yang di selidiki (Nazir, 2005: 63).  
C. Jenis dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan dua jenis dan sumber data, yaitu data primer dan 
sekunder. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data subjek (self-
report data) yang diperoleh dari wawancara dengan informan dan data dokumenter 
(documentary data). Data subjek yang dimaksud adalah berupa opini dan sikap yang 
diungkapkan oleh informan. Selain itu jenis data yang digunakan juga adalah jenis 
data kualitatif, yaitu data yang berbentuk informasi, gambaran umum perusahaan, 
pelaksanaan dan informasi lain yang digunakan untuk membahas rumusan masalah. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer yaitu data  yang  langsung  dari  sumber  data  penelitian  yang  
diperoleh secara  langsung  dari sumber aslinya dan tidak melalui media  perantara 
(Rahmawati dan Usman 2014). Data primer merupakan data yang diperoleh melalui 





telah disiapkan sebelumnya. Wawancara dilakukan secara bebas dengan pertanyaan-
pertanyaan terbuka serta tidak terstruktur dan terjadwal guna memperoleh informasi 
yang apa adanya. Data sekunder merupakan data suatu objek yang diperoleh dari 
pihak lain. Data sekunder yang dimaksud dalam penelitian ini jurnal-jurnal yang 
menjadi bahan rujukan atau bukti pendukung atas temuan yang ada pada data primer. 
Penelitian ini istilah yang digunakan untuk subjek penelitian adalah informan. 
Penelitian ini memandang representasi informan terwakili oleh kualitas informasi 
yang diberikan oleh informan bukan jumlah informan yang dilibatkan dalam 
penelitian ini. Informan penelitian tersebut di atas dipandang cukup cakap dan layak 
untuk memberikan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini. Adapun informan 
dalam penelitian ini adalah: 
Table 3.1 Informan Penelitian 
No Nama Informan Instansi Jabatan 
1 Ardin Muhammad KCP. Gowa Micro Financing Analyst 
2 Nurul Faizah Arif KCP. Gowa Pawning Staf 
3 Muhammad Yusuf KCP. Gowa Branch Operation dan Service Manager 
Selain menggunakan data primer, penelitian ini juga menggunakan data 
sekunder. Data-data sekunder dalam Penelitian ini berupa Sustainability Reporting 
perusahaan periode terbaru yang telah dipublikasi di website resmi masing-masing 
perusahaan dan website resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id), serta data-data 
atau dokumen pendukung lainnya berupa pedoman Sustainability Reporting dari ISR 





D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:  
1. Studi Dokumentasi  
Yaitu prosedur pengumpulan data berupa data-data sekunder yang dalam 
bentuk dokumen-dokumen sosial perusahaan yaitu Sustainability Report yang 
mengandung narrative text, foto dan tabel yang memuat penjelasan mengenai  
Sustainability Reporting perusahaan. 
2. Studi Pustaka  
Yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan, membaca, 
dan mempelajari literatur referensi dari jurnal, makalah, dan buku-buku yang 
relevan dengan permasalahan yang dikaji untuk mendapatkan kejelasan konsep 
dalam upaya penyusunan landasan teori yang berguna dalam pembahasan.  
3. Internet Searching 
Yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan berbagai tambahan 
referensi yang bersumber dari internet guna melengkapi referensi penulis berkaitan 
masalah yang di teliti. 
E. Instrument Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Dimana peneliti 
menyediakan interview yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan 
rumusan-rumusan permasalahan yang ada dalam penelitian ini. Instrument penelitian 





Adapun alat-alat penelitian yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian 
sebagai berikut: 
1. Perekam suara 
2. Handphone 
3. Kamera 
4. Alat Tulis 
5. Daftar Pertanyaan Wawancara  dan referensi lainnya. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisi data merupakan cara menganalisis data penelitian, termasuk 
didalamnya alat-alat statistik yang relevan untuk  digunakan dalam penelitian. 
Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan 
Huberman. Miles dan Huberman menegaskan bahwa penelitian kualitatif terkumpul 
dari berbagai teknik pengumpulan data yang berbeda-beda, seperti interview, 
observasi, kutipan, dan sari dari dokumen, catatan-catatan melalui tape, terlihat lebih 
banyak kata-kata dari pada angka-angka. Oleh karena itu, data tersebut harus diproses 
dan dianalisis sebelum digunakan (Yusuf, 2014: 407). 
Proses analisis data dilakukan adalah: (1) mentranskripsikan rekaman hasil 
wawancara ke dalam tulisan; (2) bracketing (epoche): membaca seluruh data 
(deskripsi) tanpa prakonsepsi; (3) tahan horizonalization: menginventarisasi 
pertanyaan-pertanyaan penting yang relevan dengan topik; (4) tahap cluster of 





dikelompokkan ke dalam tema-tema tertentu; (5) tahap deskripsi esensi: 
mengintegrasikan tema-tema ke dalam deskripsi naratif (Rahmawati, 2013). 
Miles dan Huberman mengemukakan tiga kegiatan dalam analisis data. 
Pertama, tahap reduksi data merujuk kepada proses pemilihan, pemfokusan, 
penyederhanaan, pemisahan dan pentransformasian data “mentah” yang terlihat 
dalam catatan tulisan lapangan yang berlangsung selama kegiatan penelitian 
dilaksanakan. Kedua, data display yaitu kegiatan dimana data yang berupa kumpulan 
informasi telah tersusun dalam bentuk teks naratif dan kejadian atau peristiwa itu 
terjadi di masa lampau. Ketiga, kesimpulan/verifikasi merupakan tahap akhir dalam 
analisis Miles dan Huberman. Kesimpulan menuntut verifikasi merupakan oleh orang 
lain dalam bidang yang diteliti, atau mungkin juga mengecek dengan data lain, 
namun perlu diingat bahwa seandainya menambah data, berarti perlu dilakukan lagi 


















G. Islamic Social Reporting Index Sebagai Alat Analisis 
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis Kualitas Sustainability Reporting, 
berdasarkan identifikasi masalah tersebut, peneliti memfokuskan penelitian hanya 
pada laporan berkelanjutan (Sustainability Reporting) baik yang dilaporakan terpisah 
maupun yang terintegrasi dalam laporan tahunan (annual report) dari perbankan 
syariah. Adapun panduan pelaporan Sustainability Reporting yang digunakan pada 
pedoman yang dikeluarkan oleh indeks ISR. Penelitian ini kemudian berfokus pada 
pengungkapan item-item dalam Sustainability Reporting perusahaan yang diteliti 
berdasarkan Indeks ISR. 





























- Investasi dan keuangan 
- Produk dan jasa 
- Tenaga kerja 
- Sosial 
- Lingkungan 




















Alat analisis data 
Penelitiini menggunakan nilai kecerdasan emosional sebagai instrument analisis 
Islamic Sosial Reporting (IDR) Index 
Hal-hal yang dianalisis 
Analisis sustainability reporting pada perbankan syariah agar dapat meningkatkan kualitas 
kedepannya dengan menyediakan sustainability reporting. 
 
 
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui Kualitas Sustainability Reporting perbankan 
syariah berdasarkan indeks ISR dan untuk mengetahui kendala dalam penyusunan 
pelaporan Sustainability Reporting. 
 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah Singkat Perusahaan 
  Krisis multi-dimensi yang melanda Indonesia pada tahun 1997-1998 
membawa hikmah tersendiri bagi tonggak sejarah sistem perbankan syariah di 
Indonesia. Di saat bank-bank konvensional terkena imbas dari krisis ekonomi, saat 
itulah berkembang pemikiran mengenai suatu konsep yang dapat menyelamatkan 
perekonomian dari ancaman krisis yang berkepanjangan. Di sisi lain, untuk 
menyelamatkan perekonomian secara global, pemerintah mengambil inisiatif untuk 
melakukan penggabungan (merger) 4 (empat) bank milik pemerintah, yaitu Bank 
Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim dan Bapindo, menjadi satu, satu bank 
yang kokoh dengan nama PT Bank Mandiri (Persero) Tbk pada tanggal 31 Juli 1999.  
 Kebijakan penggabungan tersebut juga menetapkan PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk sebagai pemilik mayoritas PT Bank Susila Bakti (BSB). PT BSB 
merupakan salah satu bank konvensional yang dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan 
Pegawai (YKP) PT Bank Dagang Negara dan PT Mahkota Prestasi. Untuk keluar dari 
krisis ekonomi, PT BSB juga melakukan upaya merger dengan beberapa bank lain 
serta mengundang investor asing. Sebagai tindak lanjut dari pemikiran 
pengembangan sistem ekonomi syariah, pemerintah memberlakukan UU No.10 tahun 
1998 yang memberi peluang bagi Bank Umum untuk melayani transaksi syariah 





konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah, yang bertujuan 
untuk mengembangkan Layanan Perbankan Syariah di kelompok perusahaan PT 
Bank Mandiri (Persero) Tbk. Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang 
bahwa pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk 
melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari Bank Konvensional menjadi Bank 
Syariah. Oleh karenanya, Tim Pengembangan Perbankan Syariah segera 
mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB 
bertransformasi dari bank konvensional menjadi bank yang beroperasi berdasarkan 
prinsip syariah dengan nama PT Bank Syariah Mandiri sebagaimana tercantum dalam 
Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 September 1999. 
Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah dikukuhkan oleh 
Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur BI No. 1/24/ KEP.BI/1999, 25 
Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank 
Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 1999, BI menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank 
Syariah Mandiri (BSM). Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT 
Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sebagai bank syariah sejak Senin 
tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999. PT Bank Syariah Mandiri 
hadir dan tampil dengan harmonisasi idealisme usaha dengan nilai-nilai spiritual. 
Bank Syariah Mandiri tumbuh sebagai bank yang mampu memadukan keduanya, 
yang melandasi kegiatan operasionalnya. Harmonisasi idealisme usaha dan nilai-nilai 
spiritual inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam 





Bidang usaha Bank Syariah Mandiri berdasarkan Akta Perubahan terakhir 
Nomor 9 Tanggal 7 Desember 2016, Anggaran Dasar Bank Syariah Mandiri adalah 
(Annual Report BSM, 2016): 
a. Menghimpun dana dalam bentuk simpanan berupa giro, tabungan, atau 
bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan akad wadi’ah 
atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 
b. Menghimpun dana dalam bentuk investasi berupa deposito, tabungan, atau 
bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan akad mudharabah 
atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 
c. Menyalurkan pembiayaan bagi hasil berdasarkan mudharabah, akad 
musyarakah, atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 
d. Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad murabahah, akad salam, akad 
istishna, atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 
e. Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad qardh atau akad lain yang tidak 
bertentangan dengan prinsip syariah. 
f. Menyalurkan pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak bergerak 
kepada nasabah berdasarkan akad ijarah dan/atau sewa beli dalam bentuk 
ijarah muntahiyabitta milik atau akad lain yang tidak bertentangan dengan 
prinsip syariah. 
g. Melakukan pengambil alihan hutang berdasarkan akad hawalah atau akad 
lain yang tidak bertentangan dengan akad lain. 






i. Membeli, menjual atau menjamin atas resiko sendiri surat berhargapihak 
ketiga yang diterbitkan atas dasar transaksi nyata berdasarkanprinsip syariah, 
antara lain seperti akad ijarah, musyarakah,mudharabah, murabahah, 
kafalah atau hawalah. 
j. Membeli surat berharga berdasarkan prinsip syariah yang 
diterbitkanpemerintah dan/ atau Bank Indonesia. 
k. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga danmelakukan 
perhitungan dengan pihak ketiga atau antar pihak ketigaberdasarkan prinsip 
syariah. 
l. Melakukan penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkansuatu akad 
berdasarkan prinsip syariah. 
m. Menyediakan tempat untuk penyimpanan barang dan surat 
berhargaberdasarkan prinsip syariah. 
n. Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri maupun 
untukkepentingan nasabah berdasarkan prinsip syariah. 
o. Melakukan fungsi sebagai wali amanat berdasarkan akad wakalah. 
p. Memberikan fasilitas letter of credit atau bank garansi berdasarkanprinsip 
syariah. 
q. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan di bidang perbankandan di 
bidang sosial sepanjang tidak bertentangan dengan prinsipsyariah dan sesuai 





r. Melakukan kegiatan valuta asing berdasarkan prinsip syariah. 
s. Melakukan kegiatan penyertaan modal pada bank umum syariah 
ataulembaga keuangan yang melakukan kegiatan usaha berdasarkanprinsip 
syariah. 
t. Melakukan kegiatan penyertaan modal sementara untuk mengatasiakibat 
kegagalan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah, dengan syarat harus 
menarik kembali pernyataannya. 
u. Bertindak sebagai pendiri dan pengurus dana pensiun berdasarkanprinsip 
syariah. 
v. Melakukan kegiatan dalam pasar modal sepanjang tidakbertentangan dengan 
prinsip syariah dan ketentuan perundangundangandi bidang pasar modal. 
w. Menyelenggarakan kegiatan atau produk bank yang berdasarkan prinsip 
syariah dengan menggunakan sarana elektronik. 
x. Menerbitkan, menawarkan, dan memperdagangkan surat berhargajangka 
pendek berdasarkan prinsip syariah, baik secara langsungmaupun tidak 
langsung melalui pasar uang. 
y. Menerbitkan, menawarkan, dan memperdagangkan surat berhargajangka 
pendek berdasarkan prinsip syariah, baik secara langsungmaupun tidak 
langsung melalui pasar modal. 
z. Menyediakan produk atau melakukan kegiatan usaha bank umumsyariah 






2. Visi dan Misi Perusahaan 
a. Visi Perusahaan 
Bank Syariah Terdepan dan Modern 
1) Untuk Nasabah 
Bank Syariah Mandiri merupakan bank pilihan yang memberikan 
manfaat, menenteramkan dan memakmurkan. 
2) Untuk Pegawai 
Bank Syariah Mandiri merupakan bank yang menyediakankesempatan 
untuk beramanah sekaligus berkarir profesional. 
3) Untuk Investor 
Institusi keuangan syariah Indonesia yang terpercaya yang 
terusmemberikan value berkesinambungan. 
b. Misi Perusahaan 
1) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata industriyang 
berkesinambungan. 
2) Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologiyang 
melampaui harapan nasabah. 
3) Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran pembiayaan 
pada segmen ritel. 
4) Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal. 
5) Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang sehat. 





Dalam rangka mewujudkan Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri, 
insaninsanBank Syariah Mandiri perlu menyumbangkan (share) untuk Bank 
SyariahMandiri dengan nilai-nilai yang relatif seragam. Insan-insan Bank 
SyariahMandiri telah menggali dan menyepakati nilai-nilai yang dimaksud, 
yangkemudian disebut BSM Shared Values. BSM Shared Values tersebut 
adalahETHIC (Excellence, Teamwork, Humanity, Integrity, dan Customer Focus). 
1. Excellence 
Mencapai hasil yang mendekati sempurna (perfect result-oriented). 
a. Prudence: Menjaga amanah dan melakukan perbaikan proses terus menerus. 
b. Competence: Meningkatkan keahlian sesuai tugas yang diberikan dan 
tuntutan profesi bankir. 
2. Teamwork 
Mengembangkan lingkungan kerja yang saling bersinergi. 
a. Trusted &Trust: Mengembangkan perilaku dapat dipercaya danpercaya. 
b. Contribution: Memberikan kontribusi positif dan optimal. 
3. Humanity: 
Mengembangkan kepedulian terhadap kemanusiaan dan lingkungan. 
a. Social &Environment care: Memiliki kepedulian yang tulusterhadap 
lingkungan dan sosial. 







Berperilaku terpuji, bermartabat, dan menjaga etika profesi. 
a. Honesty: Jujur. 
b. Good Governance: Melaksanakan tata kelola yang baik. 
5. Customer Focus: 
Mengembangkan kesadaran tentang pentingnya nasabah dan 
berupayamelampaui harapan nasabah (internal dan eksternal). 
a. Innovation: Mengembangkan proses, layanan, dan produk untukmelampaui 
harapan nasabah. 
b. Service Excellence: Memberikan layanan terbaik yang melampaui 
harapan nasabah. 
3. Struktur Perusahaan 
Struktur perusahaan merupakan suatu susunan atau kerangka 
yangmenunjukkan segenap fungsi-fungsi serta wewenang dan tanggung jawab 
dalamsuatu perusahaan. Struktur perusahaan dimasukkan untuk memungkinkan 
adanya koordinasi antara semua satuan dan jenjang utama dalam pengambilan 
keputusan.Struktur tata kelola perusahaan Bank Syariah Mandiri telah merujuk 
padaUndang-Undang Perseroan Terbatas No. 40 Tahun 2007 dan Peraturan 
BankIndonesia No. 11/ 33/ PBI/ 2009 tentang Pelaksanaan Good 



























Dewan komisaris dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya telah 
membentuk komite komite untuk membantu dan meningkatkan fungsi pengawasan 
yang dijalankan dewan komisaris. Komite yang dibentuk terdiri atas (Annual Report 
BSM, 2016): 
1. Komite audit 
2. Komite pemantau resiko 
3. Komite remunerasi & nominasi 
Komite audit yang dibentuk beranggotakan dewan komisaris, pihak-pihak 
independen dan profesional dibidangnya. Direksi bertanggungjawab penuh atas 
pelaksanaan pengelolaan bank sesuai dengan kewenangan dan tanggung jawabnya 
sebagaimana diatur dalam anggaran dasar perusahaan dan peraturan 
perundangundangan yang berlaku. Dalam menjalankan good corporate governance, 
direksi wajib memiliki fungsi paling kurang: 
1. Internal audit 
2. Manajemen risiko dan komite manajemen risiko, dan 
3. Kepatuhan 
Pada struktur Bank Syariah Mandiri yang mengawasi produk dan layanan 
syariah agar tidak menyimpang dari prinsip syariah dilakukan oleh Dewan Pengawas 
Syariah yang dibentuk oleh setiap bank syariah dan wajib dimasukkan dalam struktur 
organisasinya. Dewan Pengawas Syariah (DPS) mengawasi operasional Bank Syariah 
Mandiri secara independen. Dewan Pengawas Syariah ditetapkan oleh Dewan 





Seluruh pedoman produk, jasa layanan dan operasional bank telah mendapat 
persetujuan Dewan Pengawas Syariah untuk menjamin kesesuaiannya dengan 
prinsip-prinsip syariah Islam. 
 Tugas dan tanggung jawab Dewan Pengawas Syariah:  
1. Memberikan nasihat dan saran kepada Direksi serta mengawasi kegiatan bank 
agar sesuai dengan prinsip syariah. 
2. Menilai dan memastikan pemenuhan prinsip syariah atas pedoman operasional 
dan produk yang dikeluarkan bank. 
3. Mengawasi proses pengembangan produk baru bank. 
4. Meminta fatwa kepada Dewan Syariah Nasional untuk produk baru bank yang 
belum ada fatwanya. 
5. Melakukan review secara berkala atas pemenuhan prinsip syariah terhadap 
mekanisme penghimpunan dana dan penyaluran dana serta pelayanan jasa 
bank. 
6. Meminta data dan informasi terkait dengan aspek syariah dari satuan kerja 
bank dalam rangka pelaksanaan tugasnya. 
B. Hasil Penelitian 
1. Kualitas Sustainability Reporting Perbankan Syariah Berdasarkan Indeks 
ISR 
Pengungkapan tanggung jawab social atau CSR oleh perbankan syariah dan 
perusahaan pada sustainability reporting maupun annual report, pada dasarnya bukan 





khususnya nasabah/ konsumen dan investor. Esensi utama dari pelaporan atau 
pengungkapan yang dilakukan perusahaan adalah untuk menunjukkan tanggung 
jawab kepada Allah SWT serta kepatuhan terhadap prinsip Islam. Selain itu, 
pelaksanaan dan pengungkapan CSR juga menunjukkan karakter utama perbankan 
syariah yang membedakannya dari bank konvensional. 
Pengungkapan tanggung jawab social perusahaan yang baik akan 
menunjukkan bahwa perusahaan sangat menyadari tanggung jawab sosialnya dan 
keterlibatan  perusahaan dengan  masyarakat adalah salah satu bagian penting dari 
ISR. Perusahaan juga telah sangat baik dalam hal kesejahteraan pekerjanya, serta 
telah memberikan pelayanan terbaik kepada konsumennya. Hal ini pun didukung oleh 
pernyataan yang telah dikemukakan Rusdianto (2013) bahwa perusahaan akan 
memilih secara sukarela mengungkapkan informasi tentang kinerja lingkungan, social 
dan intelektual mereka, melebihi permintaan wajibnya, untuk memenuhi ekspekta 
sisesungguhnya atau yang diakui oleh stakeholder. Dengan demikian, hal tersebut 
telah mendukung pernyataan awal bahwa perusahaan telah melaksanakan 
tanggungjawabnya dengan cukup baik kepada stakeholder kedua (manusia), baik 
konsumen dan karyawan yang tergolong sebagai direct stakeholder (memberikan 
kontribusi langsung) maupun kepada masyarakat sebagai indirect stakeholder (tidak 
memberikan kontribusi langsung). 
Penggunaan indeks ISR dalam penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi 





dipengaruhi oleh mekanisme sistem (system mechanism), melainkan telah mengarah 
pada interaksi yang berdasarkan kebutuhan sosial (lifeworld). Selain itu, berdasarkan 
syariahenterprise theory, perusahaan telah melakukan tanggungjawabnya dengan 
baik kepada ketiga stakeholder-nya, yaitu Allah, manusia dan alam. 
Karena operasionalnya yang tidakberhubungan langsung dengan lingkungan, 
menyebabkan pula minimnya tekanan dari stakeholder terhadap perbankan syariah, 
sehingga membuat perusahaan tidak terlalu perlu mengungkapkan atau melakukan 
banyak hal. Jika dilihat berdasarkan tiga atribut pengelompokan stakeholder dalam 
teori stakeholder yakni, atribut kekuatan, atribut legitimasi dan atribut urgensi, 
minimnya perhatian perbankan syariah pada lingkungan disebabkan oleh kurangnya 
pengruh atribut kekuatan. Meskiupun atribut ekuatan, legitimasi danurgensi saling 
terkait dalam mempengaruhi pengambilan keputusan oleh perusahaan, tetapi yang 
paling besar pengaruhnya adalah atribut kekuatan. Pengambilan keputusan dalam hal 
ini termasuk aktivitas CSR apa yang akan dilakukan dan seberapa besar dilakukan. 
Walaupun demikian, seharusnya hal tersebut tidak menjadi batasan bagi perbankan 
syariah untuk tidak memperhatikan pelestarian lingkungan hidup. 
Pelestarian lingkungan hidup oleh industri perbankan syariah merupakan 
suatu hal yang wajib untuk ditunaikan. Hal ini karena Islam sangat menganjurkan 
kepada semua umat manusia untuk bisa menjaga dan memanfaatkan bumi beserta 
isinya dengan bijak sebagai tanda syukur atas semua sumber daya alam yang telah 





yang  melarang  manusia untuk melakukan kerusakan di muka bumi, melainkan agar 
manusia menjadi rahmatan lil ‘alamin (rahmat bagi sekalian alam). Selain itu, 
pelestarian lingkungan juga termasuk bentuk pertanggungjawaban perusahaan kepada 
stakeholder  ketiga dalam syariah  enterprise theory, yakni alam. Stakeholder ketiga 
yakni alam, merupakan pihak yang memberikan kontribus bagi hidup matinya 
perusahaan sebagaimana pihak Allah dan manusia. Perusahaan secara fisik ada 
karena didirikan di atas bumi, berproduksi dan menggunakan energi yang dihasilkan 
oleh alam. Alam kemudian menginginkan bentuk kepedulian berupa, pelestarian 
alam, pencegahan terhadap pencemaran dan sebagainya.Sehinga, perbankan syariah 
diharapkan dapat melakukan yang “lebih” untuk alam. 
Walaupun secara kategori, pengungkapan perbankan syariah untuk 
lingkungan sangat rendah, namun jika dilihat berdasarkan item yang diungkapkan, 
terdapat dua item dalam kategori lingkungan yang diungkapkan perbankan syariah 
dengan cukup baik. Kedua item tersebut ialah item perbaikan dan pembuatan sarana 
umum yang mencapai skor maksimal, serta item konservasi lingkungan hidup yang 
memperoleh skor cukup tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa perbankan syariah telah 
berusaha memenuhi tanggungjawabnya kepada stakeholder ketiga serta menjadi 
rahmatan lil ‘alamin.  
Khususuntuk stakeholder masyarakat, selain memiliki atribut legitimasi juga 
memiliki atribut urgensi, yang menuntut untuk diberikan perhatian sesegera mungkin. 
Sehingga, menurut pandangan Ghozali dan Chariri (2007) terkait teori stakeholder 





mengakomodasi keinginan dan kebutuhan stakeholder-nya, terutama stakeholder 
yang mempunyai pengaruh besar (power) terhadap ketersediaan sumber daya yang 
digunakan untuk aktivitas operasional perusahaan, misalnya tenaga kerja, pasar atas 
produk perusahaan dan lain-lain. Lanjut Ghozali dan Chariri (2007) bahwa dengan 
demikian, keberadaan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan yang 
diberikan oleh stakeholders-nya. 
Tahun 2018 menjadi pijakan baru bagi Mandiri Syariah mempersiapkan 
penerapan keuangan berkelanjutan sesuai POJK No.51/POJK.03/2017. Penerapan 
keuangan berkelanjutan sejatinya merupakan pengembangan konsep keberlanjutan 
yang telah dijalankan sebelumnya, yaitu triple bottom line (profit people & planet). 
Sasarannya adalah peningkatan daya tahan dan daya saing sehingga dapat tumbuh 
dan berkembang lebih stabil dalam jangka panjang. Peningkatan daya tahan terkait 
upayamengendalikan risiko yang lebih baik, terutama risiko sosial dan lingkungan. 
Adapun peningkatan daya saing terkait upaya melakukan inovasi produk/layanan 
yang sejalan dengan tanggung jawab sosial dan lingkungan (TJSL) atau Corporate 
Social Responsibility (CSR). 
“Mandiri Syariah mulai menerbitkan laporan berkelanjutannya yaitu 
padaTahun 2011 dan dipublikasikan pada bulan Februari 2013” 
Laporan Sustainability tahun 2018 merupakan Laporan Keberlanjutan tahun 
ke-7 sejak diterbitkan perdana tahun 2011. Mandiri Syariah berkomitmen untuk 
menerbitkan laporan setiap tahun dan meningkatkan kualitas untuk memberikan 





lingkungan, dan sosial. Laporan ini memuat informasi untuk periode pelaporan 1 
januari 2018 hingga 31 Desember 2018 dan merupakan kesinambungan dari laporan 
sebelumnya yang diterbitkan pada 8 November 2018. 
Dalam pelaksanaan CSR, Mandiri Syariah bersinergi dengan Mitra Penyalur 
Zakat Infaq Shadaqah (ZIS) untuk mengalirkan berkah kepada umat melalui program 
Mitra Umat, Didik Umat dan Simpati Umat. Pelaksanaan CSR juga berkontribusi 
terhadap pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development 
Goals/ SDGs) dan meningkatkan keunggulan Mandiri Syariah.  
“Sustainability Reporting atau Laporan Berkelanjutan yaitu suatu upaya 
dalammensinergikan pertumbuhan bisnis seiring dengan melaksanakan 
tanggungjawab lingkungan dan social untuk mendukung pencapaian 
pembangunan yang berkelanjutan” 
PT.Bank Mandiri Syariah percaya bahwa komitmen menjalankan konsep 
keberlanjutan triple bottom line (profit, people and planet) secara terencana dalam 
strategi bisnis akan mampu menciptakan pertumbuhan yang berkelanjutan dalam 
jangka panjang. Bagi Mandiri Syariah, keberlanjutan adalah upaya mensinergikan 
pertumbuhan bisnis, seiring melaksanakan tanggung jawab lingkungan dan sosial 
untuk mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan. Pada saat yang 
sama Mandiri Syariah berkomitmen menerapkan Maqashid Asy-Syariah dan model 
bisnis yang terhindar dari perjudian, penipuan, haram dan riba. 
“Karena, Bank Syariah Mandiri percaya bahwa komitmen menjalankan 
konsep berkelanjutan yang biasa disebut triple bottom line atau profit, people, 
planet secara terencana dalam strategis bisnis akan mampu menciptakan 





Komitmen keberlanjutan Mandiri Syariah secara terus menerus 
disempurnakan sejalan dengan kondisi ekonomi (lokal maupun global), 
perkembangan sosial, dan kondisi lingkungan hidup. Oleh karenanya, Mandiri 
Syariah menyusun Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan (RAKB) yang berfungsi 
sebagai pedoman bagi seluruh Unit Kerja Bank dalam mengendalikan risiko, 
terutama risiko sosial dan lingkungan. Penyusunan RAKB tahun 2019 berpedoman 
pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No.51/POJK.03/2017. Penyusunan 
RAKB dilakukan oleh Tim Sustainability Finance/ SF (keuangankeberlanjutan) 
bekerja sama dengan Unit Bisnis dan Support lainnya, dan diawasi langsung oleh 
Dewan Komisaris dan Direksi, serta Corporate Secretary (sekertarisperusahaan) 
sebagai koordinator RAKB. 
“Pembuatan Sustainability Reporting berguna untuk peningkatan daya tahan 
dan daya saing perusahaan, sehingga perusahaan dapat tumbuh dan 
berkembang lebih stabil dalam jangka panjang. Peningkatan daya tahan ini, 
terkait upaya mengendalikan risiko yang lebih baik, terutama risiko sosial dan 
lingkungan. Adapun peningkatan daya saing terkait upaya melakukan inovasi 
produk atau layanan yang sejalan dengan tanggungjawab sosial dan 
lingkungan  yang biasa disingkat  TJSL atau Corporate Social Responsibility” 
Laporan disusun sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan yang 
berdasarkan Standar Global Reporting Initiative (GRI): opsi core. Laporan juga 
dilengkapi dengan Financial Services Sector Supplement (suplemen sector jasa 
keuangan) yang diterbitkan oleh GRI. Pada laporan keberlanjutan Mandiri Syariah 
tahun 2018 terdapat pernyataan ulang (restatement) atas informasi yang diungkapkan 





pengaduan nasabah. Laporan ini sudah diverifikasi ole eksterna assuror independen 
yang dipilih secara profesional berdasarkan kompetensi. 
Srategi keberlanjutan pada RAKB Mandiri Syariah disusun berdasarkan skala 
prioritas pada tiga aspek, yakni: penyesuaian kebijakan dan tata kelola; 
pengembangan produk dan jasa; serta pembangunan kapasitas. Ketiga aspek ini 
dilaksanakan secara bertahap dalam program kerja jangka pendek pada tahun 2019 
dan jangka panjang yan telah dimulai pada tahun 2018 hingga tahun 2022. Pada tahun 
2018, persiapan penerapan SF membuahkan hasil antara lain, telah dibentuknya Tim 
SF, penetapan kriteria green finance, sektor unggulan SF (pendidikan, kesehatan dan 
infrastruktur), pelaksanaan pilot program Bank Syariah Mandiri Integrated Social 
Actions (BISA) di Lampung, penyesuaian kebijakan tata kelola dan pelatihan, serta 
sosialisasi SF. 
“Mandiri syariah akan mendorongtiminti SF atau Sustainable Finance, unit 
kerja, bisnis dan memberikan support untuk mengikuti pelatihan khususnya 
terkait penerapan SF  yang diselenggarakan pihak internal maupun eksternal. 
Melalui budaya ini, Mandiri Syariah berkomitmen untuk mencapai kinerja 
keberlanjutan sesuai target yang telah ditetapkan” 
Sebelum membuat laporan berkelanjutan perlu dilakukan penentuan isi dan 
kualitas laporan. Proses penentuan isi laporan mengacu pada prinsip keterlibatan 
pemangku kepentingan, konteks berkelanjutan, materialitas, dan kelengkapan. 
Kualitas pelaporan memperhatikan prinsip keseimbangan, komparabilitas, akurasi, 
ketepatan waktu, kejelasan dan keandalan. Topik keberlanjutan yang relevan, 





karakteristik industry perbankan dan pengaruhnya terhadap pemangku kepentingan. 
Topik berkelanjutan yang sudah teridentifikasi diberiskala prioritas melalui diskusi 
internal. Seluruh topik material yang akan disampaikan dalam laporan disetujui oleh 
Direktur Risk Management and Complience untuk menjad itopik prioritas dalam 
laporan. Serta kajian ulang atas laporan tahuns ebelumnya dilakukan dengan 
memperhatikan masukan dari pemang kukepentingan, baik internal maupuneksternal. 
Indeks GRI merupakan merupakan indeks yang memiliki item-item sangat 
spesifik dalam setiap kateorinya yang juga disertai penjelasan rinci untuk 
memudahkan para pembuat laporan yang menggunakannya. Sehingga, sulit untuk 
memberi skor tinggi pada setiap item yang diungkapkan masing-masing perusahaan 
jika kurang sesuai dengan apa yang dimaksud dari penjelasan setiap item dalam 
indeks GRI. 
Pengungkapan tanggung jawab sosial atau CSR oleh perbankan syariah dan 
perusahaan dalam GRI yang tertuang baik pada sustainability reporting maupun 
annual report, pada dasarnya bukan sekedar alat untuk meningkatkan citra atau image 
di mata para stakeholder, khususnya nasabah/konsumen dan investor. Esensi utama 
dari pelaporaan atau pengungkapan yang dilakukan perusahaan adalah untuk 
menunjukkan tanggung jawab kepada Allah SWT serta kepatuhan terhadap prinsip 
Islam. Selain itu, pelaksanaan dan pengungkapan CSR juga menunjukkan karakter 
utama perbankan syariah. Serta dapat menunjukkan bagaimana kualitas Laporan 





“Kualitas Laporan Berkelanjutan bagi Bank Syariah Mandiri saya rasa sangat 
berkualitas, karna lewat laporan berkelanjutan ini perusahaan bisa mengetahui 
tata kelola perusahaan, indikator aspek kinerja perekonomian, indikator aspek 
kinerja lingkungan, ketenagakerjaan dan sumber daya manusia, aspek 
perlindungan kepada nasabah dan lain sebagainya. Lewat berkelanjutan ini 
perusahaan juga bisa mengetahui prinsip dan standar pengungkapan yang 
mencerminkan tingkat aktivitas perusahaan secara menyeluruh, jadi 
perusahaan tidak hanya fokus pada aspek keuangan saja seperti dalam laporan 
keuangan.  Dan dengan adanya hal tersebut, kinerja perusahaan bisa langsung 
dinilai oleh pemerintah, masyarakat, organisasi lingkungan, media massa 
khususnya para investor dan kreditor atau Bank. Karena investor maupun 
kreditor tidak maumenanggung kerugian yang disebabkan oleh adanya 
kelalaian perusahaan terhadap tanggung jawab social dan lingkungan” 
Mandiri Syariah dalam mengembangkan kualitas laporannya sepanjang tahun 
2018 tersebut melakukan berbagai kontribusi diantaranya yakni melakukan 
pengendalian internal dengan cara pendekatan SF. Sosialisasi dan pelatihan SF 
menekankan pentingnya pengendalian risiko, khususnya potensi risiko sosial dan 
lingkungan dari kegiatan operasional. Sejauh ini Mandiri Syariah melakukan 
tanggung jawab sosial dan lingkungannya dengan cara mengendalikan risiko dan 
mendukung terwujudnya beberapa pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan 
(SDGs). Mandiri Syariah mendukung SDGs yang berfokus pada tujuan ‘No Poverty’, 
‘Quality Education’, ‘Good Health and Wll-being’ melalui penerapan program Mitra 
Umat, Simpati Umat dan Didik Umat. 
“Salah satu untuk mencapai kualitas Laporan Berkelanjutan Bank Syariah 
Mandiri memberikan pelatihan kepada bagian yang menangani Laporan 
tersebut sehingga mereka betul-betul dapat memahami bagaimana sistem 
Laporan Berkelanjutan. Mandiri Syariah juga mendukung tujuan 
pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals) yang disingkat 
SDGs yang berfokus pada tujuan ‘No Poverty’ , ‘Quality Education’, ‘Good 





dari kemiskinan, pendidikan berkualitas, kesehatan dan kemauan yang baik, 
melalui penerapan program Mitra Umat, Simpati Umat dan Didik Umat”. 
Program Mitra Umat fokus pada kegiatan-kegiatan kemitraan dalam rangka 
pemberdayaan dan peningkatan kemandirian ekonomi masyarakat. Program Desa 
Berdaya Sejahtera Mandiri di Desa Rejo Asri, Lampung Tengah merupakan bagian 
dari program Mitra Penyalur ZIS melibatkan 100 petani setempat sebagai penerima 
manfaat untuk mengembangkan klaster usaha agribisnis selama dua tahun dengan 
anggaran 3,7 miliar.  
Pada program Simpati Umat, Mandiri Syariah melakukan pengentasan 
permasalahan dasar masyarakat dengan mendukung dan memperkuat kesejahteraan 
sosial dan kesehatan masyarakat. Pada tahun 2018, anggaran yang dikucurkan untuk 
pelaksanaan program sebesar 11,64 miliar. Mandiri Syariah juga turut mencerdaskan 
kehidupan berbangsa melalui program Ddidik Umat dengan mengalokasikan dana 
bantuan beasiswa pendidikan beserta sarana dan prasarana belajar sebesar 12,89 
miliar. 
Topik Kinerja ekonomi penting disampaikan karena Mandiri Syariah 
melaksanakan fungsi intermeditasi untuk menggerakkan perekonomian nasional. 
Kinerja ekonomi memberikan dampak pada peningkatan usaha nasabah yang 
mendapatkan pembiayaan dari Mandiri Syariah. Selain itu, pertumbuhan kinerja 







2. Kendala Dalam Penyusunan Pelaporan Susainability Reporting 
Pelaksanaan program strategis Mandiri Syariah memperhatikan delapan 
prinsip keuangan berkelanjutan yang ditentukan POJK: Prinsip investasi 
bertanggungjawab; prinsip strategi dan praktik bisnis berkelanjutan; prinsip 
pengelolaan risiko social dan lingkungan hidup; prinsip tata kelola; prinsip 
komunikasi yang informatif; prinsip inklusif; prinsip pengembangan sector unggulan 
prioritas; serta prinsip koordinasi dan kolaborasi. 
“Setiap mengerjekan laporan pasti ada kendala dan tantangannya masing-
masing, nah salah satu kendala dalam menjalankan proses laporan 
berkelanjutan ini yaitu terdapat proyek yang dijamin dengan Surat Penjaminan 
Pemerintah atau SJP, sementara pemerintah belum mengeluarkan SJP ini 
untuk perjanjian skim syariah. Dalam menghadapi kendala/ tantangan 
tersebut, strategi yang diterapkan adalah melakukan sosialisasi kepada Dirjen 
Pembiayaan dan Pengelolaan Risiko Kementerian Keuangan untuk 
kemungkinan adanya SJP kepada Bank Syariah. Mandiri syariah juga 
melakukan komunikasi secara intensif kepada bank syariah lainnya, bank 
konvensional, serta nasabah bahwa Bank dapat membiayai proyek-proyek 
yang belum memberikan hasil” 
 Mandiri Syariah juga menetapkan target pembiayaan terhadap sector 
infrastruktur pada tahun 2019 sebesar lebih dari 1 triliun. Secara keseluruhan, rencana 
dan target atas penerapan keuangan berkelanjutan tertuang dalam RAKB dan akan 
dikaji ulang setiap semester. Pengkajian ulang diperlukan untuk mengidentifikasikan 
permasalahan pada aktivitas yang sedang dilakukan, yakni dengan melihat varian 
antara realisasi dan target serta perubahan kondisi eksternal yang berpotensi 





“Dalam memecahkan kendala salah satu hal yang harus dilakukan yaitu 
mengidentifikasi dahulu dan mencari tahu dimana letak kendala  tersebut, lalu 
mengidentifikasi  dan mencari tahu dimana letak kesalahan. Setelahdidapati, 
kitaakanrampungkankembalidanakandibahasulangsampaibetul-
betulkendalatersebutterselesaikan” 
Sisi keberlanjutan penyaluran pembiayaan kepada perusahaan-perusahaan 
berskala besar atau beresiko tinggi menjadi tantangan yang harus dihadapi. Untuk itu, 
Mandiri Syariah melakukan penyempurnaan kebijakan pembiayaan dengan 
memperhatikan prinsip-prinsip SF. Mandiri Syariah menerapkan kriteria green 
finance kepada calon debitur yang mengajukan pembiayaan untuk memenuhi 
ketentuan lingkungan, seperti perusahaan yang memiliki Analisis Mengenai Dampak 
Likualitas lingkungan (AMDAL). Prioritas pembiayaan kepada perusahaan yang 
ramah lingkungan di masa mendatang diharapkan dapat meminimalisir risiko bisnis 










Kualitas Sustainability Reporting Perbankan Syariah Berdasarkan Indeks ISR  
pada Mandiri Syariah secara terus menerus disempurnakan sejalan dengan kondisi 
ekonomi (lokal maupun global), perkembangan sosial, dan kondisi lingkungan hidup. 
Oleh karenanya, Mandiri Syariah menyusun Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan 
(RAKB) yang berfungsi sebagai pedoman bagi seluruh Unit Kerja Bank dalam 
mengendalikan risiko, terutama risiko sosial dan lingkungan. Penyusunan RAKB 
tahun 2019 berpedoman pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) 
No.51/POJK.03/2017. Penyusunan RAKB dilakukan oleh Tim Sustainability Finance 
(SF) bekerja sama dengan Unit Bisnis dan Support lainnya, dan diawasi langsung 
oleh Dewan Komisaris dan Direksi, serta Corporate Secretary sebagai koordinator 
RAKB. 
Kendala Penyusunan Pelaporan Susainability Reporting untuk program 
strategis Mandiri Syariah memperhatikan delapan prinsip keuangan berkelanjutan 
yang ditentukan POJK: Prinsip investasi bertanggung jawab; prinsip strategi dan 
praktik bisnis berkelanjutan; prinsip pengelolaan risiko sosial dan lingkungan hidup; 
prinsip tata kelola; prinsip komunikasi yang informatif; prinsip inklusif; prinsip 
pengembangan sektor unggulan prioritas; serta prinsip koordinasi dan kolaborasi. 





tertuang dalam RAKB dan akan dikaji ulang setiap semester. Pengkajian ulang 
diperlukan untuk mengidentifikasikan permasalahan pada aktivitas yang sedang 
dilakukan, yakni dengan melihat varian antara realisasi dan target serta perubahan 
kondisi eksternal yang berpotensi memberikan pengaruh terhadap rencana program. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan dengan melihat hasil pembahasan dari bab 
sebelumnya, maka terdapat beberapa hal yang dapat disarankan dalam penelitian ini, 
yaitu: 
1. Penelitian selanjutnya harus dapat mengembangkan item-item dalam indeks 
ISR secara lebih detail dan komprehensif agar dapat menjadi suatu pedoman 
pengungkapan. Item-item dalam indeks ISR masih sangat sederhana dan 
mengandung makna yang luas, sehingga perlu adanya batasan-batasan dan 
penjelasan detail agar setiap item dapat dievaluasi dengan baik. 
2. Hendaknya ISR pada Bank Syariah Mandiri ini menjadi bagian yang 
dimasukkan menjadi salah satu yang membutuhkan perhatian selain kegiatan 
bisnis dan juga hendaknya tidak hanya pusat yang memiliki bagian khusus yang 
menangani kegiatan ISR, namun seharusnya pada setiap cabang juga dibentuk 
bagian khusus yang menangani kegiatan ISR sehingga kegiatan ISR yang 
dilaksanakan pada Bank Syariah Mandiri yang ada pada cabang dapat berjalan 
secara optimal dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan sesuai dengan 
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Tempat Penelitian : Bank Syariah Mandiri KCP Gowa 
Informan : Bapak Muhammad, selaku Micro Financing. Bapak Muhammad   
Muhammad Muhammad Yusuf, selaku Branch Operation dan 
Service   Manager. Ibu Nurul Faizah Arif, selaku Pawning Staf.  
 Selama ini banyak pihak, tidak hanya lembaga  yang beranggapan bahwa transparansi 
dan akuntabilitas organisasi sudah cukup terjamin melalui laporan keuangan yang baik dan 
bisa dipertanggungjawabkan kepada publik.Pada prinsipnya laporan keuangan yang baik 
akan sangat membantu bagi berbagai pemangku kepentingan untuk dapat memahami upaya 
yang dilakukan oleh organisasi dalam menjaga supaya operasinya dapat 
dipertanggungjawabkan kepada publik. Namun dalam perkembangan belakangan ini, disadari 
bahwa laporan keuangan semata belum menggambarkan secara gamblang apa yang telah 
dilakukan oleh suatu organisasi terutama berhubungan dengan isu-isu yang sifatnya 
intangible dalam aspek lingkungan dan sosial. Sustainability Reporting hadir untuk mencoba 
memberikan jawaban mengenai hal-hal yang bisa dilaporkan sehubungan dengan upaya yang 
telah dilakukan oleh organisasi sehubungan dengan kinerja perekonomian dan sosialnya. Hal 
inilah yang menjadi salah satu sorotan dalam penelitian “Persepsi Urgency Sustainability 
Reporting Berdasarkan Islamic Social Reporting (ISR) Index pada Bank Syariah Mandiri” 
sehingga pernyataan di bawah ini merupakan garis besar dari segelintir pertanyaan yang 
muncul. 
Wawancara kepada Bapak Ardin Muhammad selaku Micro Financing Analyst 
1. Apa yang bapak ketahuitentangSustainability Reporting? 
“Bagi Mandiri Syariah keberlanjutan adalah upaya mensinergikan pertumbuhan 
bisnis, seiring melaksanakan tanggung jawab lingkungan dan sosial untuk 





2. Untukapakah Sustainability Reporting di Bank SyariahMandiri? 
“Untuk peningkatan daya tahan dan daya saing sehingga dapat tumbuh dan 
berkembang lebih stabil dalam jangka panjang. Peningkatan daya tahan terkait 
upaya mengendalikan risiko yang lebih baik, terutama risiko sosial dan 
lingkungan. Ada pun peningkatan daya saing terkait upaya melakukan inovasi 
produk/layanan yang sejalan dengan tanggung jawab sosial dan lingkungan 
(TJSL) atau corporate social responsibility (CSR)” 
3. Sudahberapa lama Bank SyariahMandiri menggunakan Sustainability Reporting 
dalam penyusunan laporannya? 
“Mandiri Syariah mulai menerbitkan laporan berkelanjutan pada Tahun 2011 dan 
dipublikasikan pada bulan Februari 2013” 
4. Mengapa Bank Syariah Mandiri memutuskan menggunakan Sustainability 
Reporting? 
“PT Bank Syariah Mandiri percaya bahwa komitmen menjalankan konsep 
berkelanjutan triple bottom line (profit, people, planet) secara terencana dalam 
strategis bisnis akan mampu meciptakan pertumbuhan yang berkelanjutan dalam 
jangka panjang” 
5. Apa yang dilakukan Bank Syariah Mandiri dalam membangun Sustainability 
Reporting? 
“Mandiri syariah akan mendorong tim inti SF (Sustainable Finance), unit kerja, 
bisnis dan support untuk mengikuti pelatihan khusus terkait penerapan SF yang 
diselenggarakan pihak internal maupun eksternal. Melalui budaya ini, Mandiri 






6. Apakah ada kendala saat menjalankan proses Sustainability Reporting dan 
bagaimana BSM menghadapi kendala tersebut ? 
“Setiap mengerjekan laporan pasti ada kendala dan tantangannya masing-masing, 
nah salah satu kendala dalam menjalankan proses laporan berkelanjutan ini yaitu 
terdapat proyek yang dijamin dengan Surat Penjaminan Pemerintah atau SJP, 
sementara pemerintah belum mengeluarkan SJP ini untuk perjanjian skim syariah. 
Dalam menghadapi kendala/ tantangan tersebut, strategi yang diterapkan adalah 
melakukan sosialisasi kepada Dirjen Pembiayaan dan Pengelolaan Risiko 
Kementerian Keuangan untuk kemungkinan adanya SJP kepada Bank Syariah. 
Mandiri syariah juga melakukan komunikasi secara intensif kepada bank syariah 
lainnya, bank konvensional, serta nasabah bahwa Bank dapat membiayai proyek-
proyek yang belum memberikan hasil” 
7. Bagaimana kualitas Sustainability Reporting yang diterapkan Bank 
SyariahMandiri? 
“Kualitas Laporan Berkelanjutan bagi Bank Syariah Mandiri saya rasa sangat 
berkualitas, karna lewat laporan berkelanjutan ini perusahaan bisa mengetahui 
tata kelola perusahaan, indikator aspek kinerja perekonomian, indikator aspek 
kinerja lingkungan, ketenagakerjaan dan sumber daya manusia, aspek 
perlindungan kepada nasabah dan lain sebagainya. Lewat berkelanjutan ini 
perusahaan juga bisa mengetahui prinsip dan standar pengungkapan yang 
mencerminkan tingkat aktivitas perusahaan secara menyeluruh, jadi perusahaan 
tidak hanya fokus pada aspek keuangan saja seperti dalam laporan keuangan.  
Dan dengan adanya hal tersebut, kinerja perusahaan bias langsung dinilai oleh 
pemerintah, masyarakat, organisasi lingkungan, media massa khususnya para 





maumenanggung kerugian yang disebabkan oleh adanya kelalaian perusahaan 
terhadap tanggung jawab social dan lingkungan” 
8. Apa yang dilakukan Bank Syariah Mandiri dalam mencapaikualitas Sustainability 
Reporting tersebut? 
“Salah satu untuk mencapai kualitas Laporan Berkelanjutan Bank Syariah 
Mandiri memberikan pelatihan kepada bagian yang menangani Laporan tersebut 
sehingga mereka betul-betul dapat memahami bagaimana sistem Laporan 
Berkelanjutan. Mandiri Syariah mendukung SDGs yang berfokus pada tujuan ‘No 
Poverty’, ‘Quality Education’, ‘Good Health and Wll-being’ melalui penerapan 
program Mitra Umat, Simpati Umat dan Didik Umat” 
9. Bagaimana Bank Syariah Mandiri menyelesaikan suatu kendala dalam 
Sustainabilty Reporting? 
“Dalam memecahkan kendala salah satu hal yang harus dilakukan yaitu 
mengidentifikasi dahulu dan mencari tahu dimana letak kendala  tersebut, lalu 
mengidentifikasi  dan mencari tahu dimana letak kesalahan. Setelah didapati, kita 
akan rampungkan kembali dan akan dibahas ulang sampai betul-betul kendala 
tersebut terselesaikan” 
Wawancara kepada Ibu Nurul Faizah Arif selaku Pawning Staf 
1. Apa yang ibu ketahui tentang Sustainability Reporting? 
“Sustainability Reporting atau laporan berkelanjutan yaitu proses  penggambaran 
atau penjelasan laporan mengenai dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial suatu 
perusahaan” 
2. Untuk apakah Sustainability Reporting di Bank Syariah Mandiri? 
“Untuk peningkatan daya tahan dan daya saing perusahaan, sehingga perusahaan 





daya tahan ini, terkait upaya mengendalikan risiko yang lebih baik, terutama risiko 
social dan lingkungan. Adapun peningkatan daya saing terkait upaya melakukan 
inovasi produk atau layanan yang sejalan dengan tanggungjawab social dan 
lingkungan  yang biasa disingkat TJSL atau Corporate Social Responsibility. 
3. Mengapa Bank Syariah Mandiri memutuskan menggunakan Sustainability 
Reporting? 
“BSM memutuskan menggunakan laporan berkelanjutan itu, karna saya rasa 
melalui laporan ini, perusahaan dapat mengkomunikasikan komitmen dan kinerja 
ekonomi, lingkungan dan sosial perusahaan pada para pemangku kepentingan, 
serta masyarakat luas secara transparan. Karna melalui laporan ini, para pemangku 
kepentingan bisa mendapatkan suatu gambaran yang lebih jelas kedepannya dan 
terbuka, mengenai segala kegiatan pembangunan berkelanjutan yang dilakukan 
oleh perusahaan dan perusahaan juga, bisa menilai bagaimana kemajuan 
perusahaan kita kedepannya melalui laporan berkelanjutan tersebut” 
4. Apakah ada kendala saat menyusun Sustainability Reporting? 
“Dalam mengerjakan suatu laporan itu pasti ada kendalanya masing-masing dan 
salah satu kendala biasanya ada pada datanya, apakah data yang sudah dikerjakan 
sudah sesuai atau tidak” 
5. Apa yang dilakukan BSM untuk mencapai kualitas Sustainability Reporting? 
“Yang harus dilakukan BSM itu sendiri untuk mencapai kualitas itu Sustainability 
Reporting  mungkin dengan memberikan pelatihan-pelatihan kepada bagian 
pemangku kepentingan tersebut agar sehingga mereka dapat lebih memahami lagi 
bagaimana tentang sistem laporan berkelanjutan” 





“Kalau untuk kendalanya sendiri, sebenarnya  laporan berkelanjutan ini lebih 
rumit pengerjaannya ketimbang laporan tahunannya, karna disini ada proses 
diskusi yang dilakukan terlebih dahulu  dengan para pemangku kepentingan 
sebelum menentukan isi dari laporan berkelanjutan ini, dimana ada proses 
assessmentnya terlebih dahulu dan lain-lain sebagainya yang membutuhkan waktu 
lebih seperti biaya tambahan dan energi” 
Wawancara kepada Bapak Muhammad Yusuf Branch Operation dan Service 
Manager 
1. Apa yang ibu ketahui tentang Sustainability Reporting? 
“Laporan berkelanjutan merupakan bentuk tanggung jawab yang harus dilaporkan 
secara rutin setiap tahun sekali, dengan mencakup tiga aspek ekonomi, sosial 
serta lingkungan dalam perusahaan itu sendiri. 
2. Untuk apakah Sustainability Reporting di Bank Syariah Mandiri? 
“laporan berkelenjutan tersebut untuk menggambarkan informasi mengenai 
kondisi ekonomi, sosial perusahaan serta lingkungan hidup. Selain itu laporan 
berkelanjutankan harus memberikan representasi yang seimbang dan 
berkesinambungan termasuk kontribusinya, ditinjau dari sisi positif dan negatif, 
jadi perusahaan juga bisa mengetahui hal tersebut baik atau tidak.  
3. Mengapa Bank Syariah Mandiri memutuskan menggunakan Sustainability 
Reporting? 
“karena melalui laporan ini perusahaan dapat mengkomunikasikan komitmen dan 
kinerja ekonomi, lingkungan dan sosial perusahaan pada para pemangku 
kepentingan serta masyarakat luas secara transparan. Melalui laporan ini para 
pemangku kepentingan bisa mendapatkan suatu gambaran yang lebih jelas 





yang dilakukan oleh perusahaan dan perusahaan kita juga bisa menilai bagaimana 
kemajuan perusahaan kedepannya melalui laporan berkelanjutan ini. 
4. Apakah ada kendala saat menyusun Sustainability Reporting? Apa sajakah 
kendalanya? 
“Dalam mengerjakan suatu laporan itu pasti ada kendalanya masing-masing dan 
salah satu kendalanya ada pada datanya, apakah data yang sudah dikerjakan 
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